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RINGKASAN

Sistem Informasi Peramalan Penjualan Obat Menggunakan Metode Adaptive
Response Rate Single Exponential Smoothing (Studi Kasus: Klinik Pratama
Rolas Medika); Ahmad Nurfawaid, 132410101075; 2018; 177 halaman; Program
Studi Sistem Informasi Universitas Jember.

Klinik Pratama Rolas Medika merupakan klinik yang bergerak dibidang
jasa pelayanan kesehatan rawat jalan. Sebagai penyedia pelayanan kesehatan, klinik
ini juga memiliki pelayanan farmasi atau apotek yang menyediakan obat. Dalam
menentukan jumlah pembelian obat, klinik tersebut hanya menggunakan
perhitungan berdasarkan asumsi saja, sehingga hal ini seringkali mengakibatkan
klinik mengalami kesalahan dalam melakukan pembelian obat. Jika pembelian
terlalu banyak, maka akan menyebabkan persediaan obat menumpuk di gudang
yang berdampak pada kadaluarsa. Sedangkan jika pembelian terlalu sedikit, maka
akan menyebabkan klinik mengalami kekosongan persediaan saat permintaan
terhadap obat tinggi, sehingga klinik harus melakukan pembelian obat secara
berulangkali dalam sebulan. Untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan sebuah
sistem informasi yang akan meramalkan jumlah penjualan obat sebagai dasar dalam
menentukan jumlah pembelian obat pada periode yang akan datang.

Metode peramalan yang digunakan yaitu Adaptive Response Rate Single
Exponential Smoothing. Peramalan dilakukan dengan menggunakan data penjualan
obat mulai dari bulan Januari 2017 sampai Februari 2018. Setelah dilakukan
peramalan, dilakukan pengujian tingkat keakuratan peramalan menggunakan
MAPE. Semakin kecil nilai MAPE yang dihasilkan, maka tingkat keakuratannya
semakin tinggi. Perhitungan MAPE dilakukan pada hasil peramalan yang
menggunakan nilai beta yang berbeda antara 0.1 sampai 0.9. Setelah dilakukan
pengujian, maka dipilihlah nilai beta yang dapat menghasilkan peramalan dengan
nilai keakuratan yang tinggi.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapat nilai beta terbaik yang
berbeda tiap obat. Nilai beta terbaik untuk obat Paracetamol 500mg yaitu 0.5,
dengan nilai MAPE sebesar 7.50581%. Nilai beta terbaik untuk obat Pacdin yaitu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0.4 dengan nilai MAPE sebesar 10.40455%. Sedangkan untuk obat Neurobion, nilai
beta terbaik yaitu 0.3 dengan nilai MAPE sebesar 15.25038%. Nilai MAPE pada
peramalan penjualan obat Paracetamol 500mg berada dibawah 10% yang berarti
hasil peramalan tersebut dikatakan sangat akurat. Kemudian untuk Pacdin dan
Neurobion berada diantar 10% - 20% yang artinya hasil peramalan tersebut
dikatakan akurat. Akan tetapi ada beberapa bulan yang nilai kesalahannya (PE)

lebih dari 30% dikarenakan data penjualan mengalami kenaikan yang signifikan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah,

tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Ketepatan dalam pemenuhan persediaan produk kepada konsumen
merupakan salah satu langkah penting dalam suatu proses bisnis penjualan dan
pembelian. Menurut Ristono (2009), persediaan dapat diartikan sebagai barang-
barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa yang akan datang.
Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi dan
persediaan barang jadi (Taylor, 2009). Pemenuhan ketersediaan produk sangat erat
kaitannya dengan proses jalannya bisnis, bisnis akan berjalan dengan lancar apabila
suatu perusahaan dapat menentukan jumlah persediaan produk yang optimal.
Dalam dunia kesehatan, kebutuhan terhadap produk obat sangat tinggi. Untuk
pemenuhan produk obat tersebut, keberadaan suatu apotek atau toko obat
merupakan hal yang sangat penting ditengah-tengah masyarakat.

Klinik Pratama Rolas Medika merupakan salah satu dari 14 klinik yang
dimiliki oleh PT. Rolas Nusantara Medika yang bergerak dibidang jasa pelayanan
kesehatan rawat jalan. Sebagai penyedia pelayanan kesehatan, klinik ini juga
memiliki pelayanan farmasi atau apotek yang menyediakan obat bagi pasien rawat
jalan dan juga masyarakat umum. Terdapat kurang lebih 500 obat yang tersedia
diantaranya Paracetamol, Antalgin, Amoxicillin, Demacolin, dan sebagainya. Obat
tersebut didapat dari pembelian ke banyak vendor atau supplier yang berasal dari
dalam dan luar kota setiap satu bulan sekali. Dalam menentukan jumlah pembelian
obat, klinik tersebut hanya menggunakan perhitungan berdasarkan asumsi saja, atau
dengan cara sederhana yaitu menentukan jumlah pembelian obat yang sama persis
dengan jumlah penjualan satu bulan sebelumnya. Hal ini seringkali mengakibatkan
klinik mengalami kesalahan dalam melakukan pembelian obat. Jika pembelian
terlalu banyak, maka seringkali akan menyebabkan persediaan obat menumpuk di

gudang yang berdampak pada kadaluarsa. Sedangkan jika pembelian terlalu sedikit,
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maka tentu akan menyebabkan klinik mengalami kekosongan persediaan saat
permintaan terhadap obat tinggi, sehingga klinik harus melakukan pembelian obat
secara berulangkali dalam sebulan. Kekosongan persediaan akan menghambat
proses pelayanan kesehatan, dan juga akan menyebabkan hilangnya potensi
keuntungan yang seharusnya diperoleh oleh Kklinik ketika ada pasien atau
masyarakat umum yang akan membeli obat.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, diperlukan sebuah
teknik peramalan yang dapat menentukan jumlah penjualan obat. Peramalan
merupakan suatu cara untuk memperkirakan situasi atau kondisi yang akan terjadi
pada masa yang akan datang berdasarkan pengujian keadaan atau data dimasa lalu
(Makridakis, et al., 1999). Dalam melakukan perhitungan peramalan yang efektif,
diperlukan suatu sistem untuk mempermudah dilaksanakannya peramalan. Oleh
karena itu, salah satu solusi yang dapat diambil untuk menyelesaikan permasalahan
pada Klinik Pratama Rolas Medika adalah membuat sebuah sistem informasi yang
akan meramalkan jumlah penjualan obat. Sehingga, hasil dari peramalan penjualan
tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan jumlah pembelian obat
pada periode yang akan datang.

Penelitian ini menerapkan peramalan deret waktu atau time series dengan
menggunakan data penjualan obat pada Klinik Pratama Rolas Medika. Peramalan
time series adalah teknik perhitungan yang memanfaatkan data historis yang
terakumulasi selama periode waktu tertentu dan sangat berguna untuk peramalan
jangka pendek. Terdapat beberapa metode peramalan time series diantaranya
exponential smoothing dan moving average. Kedua metode tersebut sama-sama
menggunakan data masa lalu untuk melakukan peramalan. Menurut Taylor (2009),
exponential smoothing memiliki sedikit kelebihan dibanding moving average,
dimana metode exponential smoothing akan bereaksi lebih kuat terhadap perubahan
data terkini dibandingkan dengan data lama. Dengan kata lain, data pengamatan
terbaru akan lebih diperioritaskan daripada data yang lama. Oleh karena itu, metode
peramalan yang akan digunakan pada penetilian ini yaitu exponential smoothing.

Penelitian mengenai peramalan menggunakan metode exponential

smoothing telah dilakukan oleh Putra, Tjandrarini, dan Sulistiowati (2014) dengan
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judul “Rancang Bangun Aplikasi Peramalan Permintaan Barang Dengan Metode
Pemulusan Eksponensial Winter Pada PT. Supramedika Prima”, menyatakan
bahwa PT. Supramedika Prima mempunyai masalah terkait dengan penentuan
jumlah persediaan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu,
dibutuhkan aplikasi yang dapat meramalkan persediaan menggunakan metode
Winter Exponential Smoothing. Metode tersebut dipilih karena sesuai dengan data
penjualan pada PT. Supramedika Prima yang memiliki pola tren dan musiman.
Setelah diuji, aplikasi tersebut menghasilkan kesalahan rata-rata dari hasil
peramalan sebesar 13,2%, sedangkan tingkat keberhasilan peramalan sebesar
85,7% yang artinya perhitungan peramalan menggunakan Winter Exponential
Smoothing menunjukkan hasil yang akurat.

Pada penelitian lain yang berjudul “Penerapan Metode Exponential
Smoothing Untuk Peramalan Penggunaan Waktu Telepon Di Pt. Telkomsel Divre3
Surabaya” yang dilakukan oleh Raharja, Angraeni, dan Vinarti (2010) menyatakan,
dalam melakukan peramalan data yang bersifat time series dengan tipe data
stationer bisa menggunakan metode Double Exponential Smoothing. Nilai
paramater alpha yang digunakan yaitu 0.4 berdasarkan perhitungan menggunakan
bantuan aplikasi Matlab. Pada penelitian ini didapatkan pernyataan bahwa,
peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing menghasilkan nilai yang
lebih baik dibandingkan dengan metode Moving Average, dengan selisih MAPE
sebesar 0.29%. Nilai MAPE pada menggunakan Exponential Smoothing berada
dibawah 10%, yang berarti metode peramalan tersebut memiliki kinerja yang sangat
akurat.

Berdasarkan informasi mengenai penggunaan metode exponential
smoothing yang telah digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya,
menunjukan bahwa metode tersebut dapat menghasilkan nilai yang akurat dalam
peramalan. Metode exponential smoothing yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing. Metode ini
dipilih karena dapat digunakan pada berbagi macam pola data yaitu horisontal,
trend, musiman, maupun siklis (Sivaramane, 2012). Oleh karena itu penulis

melakukan penelitian tentang sistem informasi peramalan penjualan obat
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menggunakan metode adaptive response rate single exponential smoothing.
Diharapkan dengan adanya sistem ini, dapat membantu Klinik Pratama Rolas
Medika dalam menentukan jumlah pembelian obat yang optimal pada periode

selanjutnya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana menerapkan metode Adaptive Response Rate Single Exponential
Smoothing dalam meramalkan penjualan obat?
2. Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem informasi peramalan
penjualan obat menggunakan metode Adaptive Response Rate Single

Exponential Smoothing?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menerapkan metode Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing
dalam meramalkan penjualan obat.
2. Merancang dan membangun sistem informasi peramalan penjualan obat

menggunakan metode Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah ditetapkan agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses
penelitian ini. Adapun batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan dalam perhitungan peramalan merupakan data penjualan
obat selama bulan Januari 2017 sampai Februari 2018.
2. Produk obat yang akan dilakukan uji peramalan yaitu Paracetamol Tablet
500mg, Pacdin Sirup, dan Neurobion Injeksi.
3. Sistem yang akan dibangun berbasis website.
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.
2. Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori serta pustaka terkait dengan
penelitian yang digunakan untuk mendukung dan sebagai landasan dalam
penelitian.

3. Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, metode pengumpulan data,
metode analisis data, dan teknik pengembangan sistem.
4. Pengembangan Sistem.

Bab ini berisi uraian tentang tentang proses pengembangan sistem. Adapun
tahapan-tahapan pengembangan sistem ini didasarkan pada metodologi penelitian
yang telah ditulis pada bab sebelumnya.

5. Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan secara rinci mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan serta pembahasan sistem yang telah dibuat. Pembahasan dilakukan guna
menjelaskan bagaimana penelitian ini menjawab rumusan masalah yang telah
dijelaskan pada bab pendahuluan.

6. Penutup
Bab ini terdiri dari kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori serta pustaka terkait dengan
penelitian yang digunakan untuk mendukung dan sebagai landasan dalam

penelitian.

2.1. Unified Modeling Language

Unified Modeliing Language (UML) adalah sebuah ‘“bahasa” untuk
memvisualisasikan, membangun dan mendokumentasikan dalam memodelkan
sistem (Booch, et al., 1998). UML bertujuan untuk menggambarkan sistem agar
dapat dipahami selama fase analisis dan desain. UML disajikan dalam bentuk
diagram atau gambar yang merepresentasikan setiap proses yang sedang
dikerjakan. Menurut Sugiarti (2013), UML terdiri dari beberapa diagram antara lain
sebagai berikut:
2.1.1. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan serangkaian interaksi yang dapat
dilakukan oleh masih-masing aktor dengan sistem. Diagram ini bertujuan untuk
menggambarkan proses sistem atau kebutuhan sistem dari sudut pandang user. Use
case diagram menampilkan gambaran singkat hubungan antara use case, aktor, dan
sistem. Tabel 2.1 menunjukkan simbol-simbol yang sering digunakan dalam
pembuatan use case diagram.

Tabel 2.1 Simbol pada Use Case Diagram

Nama Simbol Deskripsi
Use Case ‘ Fungsionalitas yang dapat digunakan
use case setiap aktor yang disediakan sistem.

Actor Pengguna atau pelaku yang berinteraksi
dengan sistem yang sedang dirancang.

Association Hubungan vyang terjadi antara aktor

—h. ) A

dengan use case. di dalam suatu sistem
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2.1.2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan rangkaian alir aktivitas dalam sistem
yang dirancang, digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang dibentuk dalam
suatu operasi yang ditampilkan dalam dua pembagian aksi dari sisi aktor dan sistem.
Activity diagram juga dapat menggambarkan decision yang mungkin terjadi pada
beberapa aktivitas. Tabel 2.2 menunjukkan simbol-simbol yang digunakan dalam
pembuatan activity diagram.

Tabel 2.2 Simbol pada Activity Diagram

Nama Simbol Deskripsi
Initial Node . Initial Node menggambarkan awal
dari serangkaian aktivitas .
Activity Activity digunakan untuk mewakili
s_erangkalan tmdal_<an. Setiap
tindakan yang akan dilakukan harus
dituliskan ke dalam label activity.
Control Flow Control Flow menunjukkan urutan
L

eksekusi dari setiap aktivitas.

Decision Node Decision Node merupakan
percabangan dimana jika ada pilihan
aktivitas lebih dari satu.

Join Node Join Node merupakan
penggabungan dimana lebih dari
B satu aktivitas digabungkan menjadi
satu.
Final Activity Node @ Final Activity Node merupakan

akhir dari serangkaian aktivitas.

2.1.3. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menunjukkan rangkaian pesan
yang dikirim antar class dan interaksinya yang dilakukan sesuai alur masing-
masing dalam sebuah urutan. Sequence diagram merupakan desain perancangan
yang mendekati proses pengkodean, bahasa yang dituliskan pada sequence diagram
merupakan bahasa pengkodean, dimana bahasa tersebut menjelaskan jalannya alur
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dalam fitur secara berurutan. Tabel 2.3 menunjukkan beberapa simbol yang
digunakan dalam pembuatan sequence diagram.

Tabel 2.3 Simbol pada Sequence Diagram

Nama Simbol Deskripsi
Actor Pengguna atau pelaku yang berinteraksi
dengan sistem yang sedang dirancang.
LifeLine | Merupakan kehidupan suatu objek, untuk
i menggambarkan kelas dan objek.
Object . Merupakan objek yang berinteraksi

(pesan).

2.1.4. Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang menampilkan relasi antar class
dalam sistem, dimana dalam setiap class terdapat fungsi, paramater, dan atribut.
Relasi antar class yang ditampilkan dapat memudahkan proses pengkodean oleh
programmer. Tabel 2.4 menunjukkan beberapa simbol yang digunakan dalam
pembuatan class diagram.

Tabel 2.4 Simbol pada Class Diagram

Nama Simbol Deskripsi
Class class name objek yang terdiri dari atribut dan
= operasi.
+Operation()
Generalization Relasi antar kelas dengan makna
| generalisasi-spesialisasi ~ (umum-
khusus).
Agregation Relasi ini digunakan jika kelas
— yang satu adalah bagian dari kelas
yang lainnya.
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2.2. Peramalan

Peramalan merupakan suatu cara untuk memperkirakan situasi atau kondisi
yang akan terjadi pada masa yang akan datang berdasarkan pengujian keadaan atau
data dimasa lalu (Makridakis, et al., 1999). Peramalan dibagi menjadi beberapa
metode sesuai dengan model data yang digunakan. Data-data yang digunakan
bersumber dari beberapa data yang telah ada sebelumnya. Peramalan yang dibuat
diharapkan mampu memberikan nilai perkiraan yang bisa meminimumkan
kesalahan, meskipun tidak ada teknik peramalan yang benar-benar akurat (Taylor,
2009).

Menurut Makridakis, et al. (1999), teknik peramalan terbagi menjadi dua
bagian, yang pertama metode peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif.
Peramalan kualitatif adalah peramalan yang didasarkan atas data yang berupa opini,
survey maupun pendapat para ahli. Sedangkan metode peramalan kuantitatif
didasarkan atas data kuantitatif masa lalu, metode peramalan ini mempunyai dua
model yaitu model time series dan model kausal. Model time series merupakan
model yang mengambil data runtutan waktu yang telah terjadi sebelumnya yang
akan digunakan untuk memprediksi waktu yang akan datang. Contoh dari model
time series adalah moving average dan exponential smoothing. Sedangkan model
kausal adalah memprediksi dengan menguji beberapa variabel yang dinilai mampu
mempengaruhi variabel dependen. Contoh dari mode kausal adalah metode ARIMA

atau Box-Jenkins (Raharja, Angraeni, & Vinarti, 2010).

2.3. Pola Data

Salah satu dasar pemilihan metode peramalan adalah dengan
memperhatikan pola data. Makridakis, et al. (1999) dalam bukunya mengatakan
ada empat jenis pola data dasar yang terdapat dalam suatu data deret berkala (time
series), yaitu: pola data horisontal, pola data trend, pola data musiman dan pola data

siklis.

2.3.1. Pola Data Horisontal
Terjadi bila nilai-nilai dari data observasi berfluktuasi disekitar nilai rata-

rata yang konstan. Contohnya: penjualan suatu produk yang tidak meningkat atau
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menurun secara signifikan selama periode tertentu. Gambar 2.1 menunjukkan suatu

grafik pola dari data horisontal atau pola stasioner.

1.2 1
AR Analy
08 4

06
04+
02+

0.

1 59 1B17AB58BFTHNHEBBY

Gambar 2.1 Grafik Pola Data Horisontal
Sumber: (Makridakis, et al., 1999)

2.3.2. Pola Data Trend

Terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan dari data observasi
untuk jangka panjang. Pola ini terlihat pada penjualan produk dari banyak
perusahaan seperti perusahaan yang menjual komponen elektronik. Gambar 2.2
menunjukkan suatu grafik pola dari data trend.

20 -

1904

159 1B172258BFHN4H549535

Gambar 2.2 Grafik Pola Data Trend
Sumber: (Makridakis, et al., 1999)

2.3.3. Pola Data Musiman

Terjadi bilamana suatu deret waktu dipengaruhi oleh faktor musiman
(misalnya kuartalan, bulanan, mingguan, dan harian). Contohnya : penjualan dari
produk seperti minuman ringan, ice cream, jasa angkutan, obat-obatan tertentu.

Gambar 2.3 menunjukkan suatu grafik pola dari data musiman.
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254

154

05 1

159 BNTAXBBFTHNHLBY

Gambar 2.3 Grafik Pola Data Musiman
Sumber: (Makridakis, et al., 1999)

2.3.4. Pola Data Siklis

Terjadi bilamana terdapat perubahan bertahap yang tidak dapat diprediksi
peningkatan atau penurunannya dalam waktu yang lama (tahun atau dekade). Pola
siklus mirip dengan pola musiman, namun rentang waktu perulangan yang terjadi

pada pola siklus tidak menentu. Gambar 2.4 menunjukkan suatu grafik pola dari

1-M
08
06+

04+
02-

data siklis.

159 BI72S58BFHN HHOBY

Gambar 2.4 Grafik Pola Data Siklis
Sumber: (Makridakis, et al., 1999)

2.4. Metode Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing

Metode Exponential Smoothing merupakan model peramalan rata-rata
bergerak atau time series yang melakukan pembobotan menurun secara exponential
terhadap objek pengamatan yang lebih tua (Sahli, 2013). Dengan kata lain, objek
pengamatan terbaru akan diberikan perioritas lebih tinggi bagi peramalan daripada
objek pengamatan yang lebih lama. Terdapat satu atau lebih parameter yang
ditentukan secara eksplisit dalam metode exponential smoothing. Metode
peramalan ini biasanya diutamakan dalam melakukan prediksi jangka pendek yang
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menggunakan data historis yang terbilang sedikit (Sutrisno, 2013). Metode
exponential smoothing diantaranya:
1. Single Exponential Smoothing, model pemulusan tunggal eksponensial yang
dibagi menjadi beberapa metode diantaranya:
a. Single Exponential Smoothing dengan satu parameter (SES).
b. Single Exponential Smoothing dengan tingkat respon adaptif (ARRSES).
2. Double Exponential Smoothing, model pemulusan menggunakan eksponensial
ganda digunakan untuk penyelesaian pola data trend.
3. Triple Exponential Smoothing, model pemulusan ini digunakan untuk
menyelesaikan pola data trend dan data musiman.

Metode exponential smoothing yang digunakan pada penelitian ini adalah
Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing (ARRSES) atau disebut
juga dengan pemulusan eksponensial tunggal dengan tingkat respon adaptif. Pada
dasarnya, metode ini hampir sama dengan metode peramalan Single Exponential
Smoothing (SES). Metode peramalan SES merupakan teknik pemulusan
eksponensial paling sederhana yang hanya membutuhkan satu paramater yaitu
konstanta pemulusan alpha (o) dan tidak dapat berubah (Safee & Ahmad, 2014).
ARRSES memiliki kelebihan atas SES dalam hal parameter pemulusan o yang akan
berubah secara otomatis jika terdapat perubahan dalam pola data (Makridakis, et
al., 1999). Selain parameter pemulusan alpha (o)), metode ARRSES juga memiliki
parameter lain yaitu parameter pemulusan beta (B). Dalam penerapannya,
perhitungan dalam metode ARRSES tidak perlu menentukan nilai o terbaik, karena
nilai o selalu berubah setiap periode (Safee & Ahmad, 2014). Tetapi yang perlu
dilakukan adalah menentukan nilai terbaik untuk parameter pemulusan B, karena
nilai o bergantung pada nilai B. Penentuan nilai  yang tepat dapat menghasilkan
peramalan dengan tingkat kesalahan atau error yang kecil. Kelebihan lainnya,
metode ini dapat digunakan pada berbagi macam pola data yaitu horisontal, trend,
musiman, maupun siklis (Sivaramane, 2012).

Persamaan dasar untuk peramalan dengan metode ARRSES adalah sebagai
berikut (Christou, 2012):

Fro1 = QX+ (1= @p) Fr oo Persamaan (2.1)
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Untuk mendapatkan nilai o pada periode ke t dapat dilihat pada persamaan

(2.2) yang merupakan nilai absolut dari hasil pembagian antara E; dengan AE;.

Apyq = AE—I; .................................................................................. Persamaan (2.2)
Ei =4 (1 = BEi—q oot Persamaan (2.3)
AE; = Bles] + (1 = BYAE 1 oo, Persamaan (2.4)
€t = Xt = Fpoee Persamaan (2.5)

Inisialisasi data adalah sebagai berikut:

Ei=AE8PFr= o, = 0. M. Bt W ... ... . 0N3 Persamaan (2.6)
o = X ettt ettt et e st s e Persamaan (2.7)
0o/= ... 00, ... . W W .Y Persamaan (2.8)
Keterangan:

a = Parameter pemulusan alpha yang bernilai diantara 0 sampai 1

B = Konstanta pemulusan beta yang bernilai diantara 0 sampai 1

E; = Nilai unsur galat yang dihaluskan

AE; = Nilai unsur galat absolut yang dihaluskan
e; = Kesalahan peramalan

X, = Data aktual pada periode ke t

F. = Data peramalan pada periode ke t

F:,, = Data peramalan pada periode selanjutnya

2.5. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Metode peramalan yang baik adalah metode peramalan yang memberikan
tingkat kesalahan yang kecil. Pengukuran kesalahan peramalan digunakan untuk
mengetahui tingkat kesalahan peramalan yaitu dengan melihat perbedaan antara
hasil peramalan dengan nilai aktual. Terdapat beberapa macam metode untuk
mengukur kesalahan peramalan salah satunya Mean Absolute Percentage Error
(MAPE). MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan terhadap
permintaan aktual selama periode tertentu (Yuniastari & Wirawan, 2014). Semakin
kecil nilai MAPE yang dihasilkan berarti nilai peramalan semakin mendekati nilai

sebenarnya. Hasil peramalan dikatakan sangat akurat jika nilai MAPE kurang dari
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10%, akurat jika kurang dari 20%, cukup akurat jika kurang dari 30%, dan tidak
akurat jika lebih dari 30% (Lewis, 1997).

Sebelum menghitung MAPE, yang perlu dilakukan adalah melakukan
perhitungan kesalahan persentase dari suatu peramalan pada setiap periode atau
biasa disebut dengan Percentage Error (PE). Rumusnya seperti berikut (Mansyur
& Rohadi, 2015):

Xt—Ft

PE; = XLOQIE 27 ..o g o Persamaan (2. 9)

Keterangan:
X; = Nilai aktual pada periode t
F, = Nilai peramalan pada periode t
Setelah diketahui PE dari seluruh hasil peramalan, maka dilakukan

perhitungan MAPE dengan menggunakan persamaan (2.10):

MAPE = Znﬂ ................................................................................ Persamaan (2.10)

Keterangan:

n = Banyaknya periode
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan dalam
penelitian. Bab ini juga menjelaskan tahapan penelitian mulai dari pengumpulan
data dan informasi yang dapat diolah guna memecahkan permasalahan dalam

penelitian.

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Studi kasus penelitian ini bertempat di Klinik Pratama Rolas Medika di
Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan selama empat bulan, dimulai bulan
Oktober 2017 sampai dengan bulan Februari 2018.

3.2. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian sesuai dengan metode System Development Life Cycle
(SDLC) model Waterfall. Model waterfall mendefinisikan beberapa fase yang
berurutan yang harus diselesaikan satu demi satu dan pindah ke tahap berikutnya.
Model waterfall bersifat rekursif karena setiap fase dapat diulangi tanpa henti
sampai disempurnakan (Bassil, 2012) . Pada penelitian ini menggunakan 4 dari 5
tahapan model waterfall, yaitu tahap analisis kebutuhan, desain sistem,

implementasi, dan pengujian. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

Implementasi

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 3.1 SDLC Model Waterfall
Sumber: (Bassil, 2012)

15
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3.2.1. Analisis Kebutuhan

Tahapan analisis kebutuhan pada penelitian ini dimulai dengan tahap
pengumpulan data meliputi studi pustaka dan wawancara. Tahapan selanjutnya
yang dilakukan yaitu tahap pengolahan data.
3.2.1.1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data atau informasi
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara yaitu:
a. Studi Pustaka

Pada tahap ini penulis mempelajari buku dan jurnal ilmiah terkait dengan
masalah yang dipecahkan dalam penelitian, khususnya penggunaan teknik
peramalan menggunakan metode adaptive response rate single exponential
smoothing.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Klinik Pratama Rolas
Medika. Kegiatan ini dilakukan guna untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian berdasarkan kondisi nyata dilapangan secara akurat dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan meliputi prosedur pembelian dan penjualan obat, serta permasalahan
yang terjadi terkait penjualan dan pembelian obat yang ada di Klinik Pratama Rolas
Medika.
3.2.1.2. Tahap Pengelohan Data

Tahap pengolahan data dimulai dengan menelaah data secara keseluruhan
yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data. Data yang telah terkumpul
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional sistem.

3.2.2. Desain Sistem
Proses desain sistem dari sistem yang akan dibangun yaitu dengan
menggunakan Unified Modeling Language (UML). Penggunaan UML karena

sudah menggunakan konsep Object Oriented Design yang tentunya akan sangat
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memudahkan developer untuk membangun sebuah sistem. Dalam UML ada

beberapa diagram yang akan dibuat antara lain:

1. Business Process yang memperlihatkan data apa saja yang menjadi inputan
yang digunakan sistem, output data yang dihasilkan sistem, platform yang
digunakan sistem, dan tujuan pembangunan sistem.

2. Use Case Diagram digunakan untuk mengetahui fitur-fitur yang akan dibuat
pada sistem, serta juga dapat digunakan untuk mengatui hak akses dari masing-
masing user.

3. Scenario digunakan untuk mengetahui alur kerja dari aksi aktor dan reaksi
sistem pada masing-masing fitur.

4. Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan gambaran proses jalur-jalur
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang dari awal diakses sampai selesai
agar lebih mudah dimengerti.

5. Sequance Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar method
di dalam kelas yang berbeda-beda pada sebuah urutan atau rangkaian waktu.

6. Class Diagram digunakan untuk menampilkan relasi antar class pada sistem,
dimana dalam setiap class terdapat fungsi, paramater, dan atribut.

7. Entity Relationship Diagram bertujuan untuk menggambarkan struktur dan

relasi antar data yang ada pada database.

3.2.3. Implementasi Sistem

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan desain yang
sudah dirancang ke dalam kode program (coding). Pembuatan sistem meliputi
pembuatan desain user interface, coding, dan perancangan database. Sistem
berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan kombinasi
framework Laravel untuk Back-end dan Vue.js untuk Front-end. Penulisan kode

program menggunakan Visual Studio Code.

3.2.4. Pengujian
Pengujian sistem atau Testing digunakan untuk mengetahui apakah sistem

ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan serta untuk
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mengetahui letak kekurangan yang ada pada sistem. Pengujian dilakukan oleh tim

penguji dari developer. Selanjutnya dilakukan evaluasi serta perbaikan terhadap

kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem ini. Pengujian yang dilakukan pada
sistem ini yaitu:

1. White-Box Testing digunakan untuk menguji modul-modul yang telah dibuat
pada program atau sistem yang dilakukan oleh developer. Teknik pengujian ini
menggunakan pengujian jalur dasar (basis path testing) dimana kompleksitas
dari perangkat lunak yang dibangun akan dihitung menggunakan Cyclomatic
Complexity.

2. Black-Box Testing dilakukan dengan melibatkan pengguna atau user, dimana
hanya memperhatikan fungsionalitas yang berkaitan dengan masukan/keluaran
(1/0) apakah sesuai dengan rancangan sistem yang telah dibuat. Pengujian ini

dilakukan ketika sistem sudah mulai bisa digunakan.

3.3. Implementasi Peramalan Menggunakan Metode Adaptive Response Rate
Single Exponential Smoothing

Data yang digunakan untuk perhitungan peramalan yaitu data penjualan
obat pada Klinik Pratama Rolas Medika. Dalam perhitungan menggunakan metode
ini, dilakukan pengujian terhadap nilai beta yang bernilai diantara 0 hingga 1 untuk
menghasilkan tingkat keakuratan yang paling tinggi. Tingkat keakuratan didapat
dari hasil perhitungan menggunakan MAPE. Setelah mendapatkan hasil dari
pengujian terhadap nilai beta yang berbeda, maka dipilihlah nilai beta yang
menghasilkan tingkat keakuratan yang paling tinggi untuk selanjutnya digunakan
dalam perhitungan peramalan. Flowchart peramalan metode adaptive response rate

single expoential smoothing dapat dilihat pada Gambar 3.2,
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Gambar 3.2 Flowchart penerapan metode ARRSES
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3.4. Gambaran Umum Sistem

Sistem informasi peramalan penjualan obat pada Klinik Pratama Rolas
Medika merupakan sistem yang berbasis web dengan fitur peramalan yang mampu
meramalkan penjualan obat pada periode berikutnya menggunakan metode
peramalan Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing. Sistem ini
memiliki dua hak akses, yaitu manager klinik sebagai admin yang dapat mengelola
data user, melihat laporan transaksi pembelian dan penjualan obat, serta melihat
laporan data persediaan obat. User yang kedua adalah apoteker yang dapat
mengelola data obat, data persediaan obat, mengelola data vendor, mengelola data
pembelian dan penjualan obat.

Data yang dibutuhkan dalam sistem ini yaitu data obat, data jenis obat, data
vendor, data riwayat penjualan dan pembelian obat. Pada proses peramalan,
apoteker memasukkan data riwayat penjualan obat yang selanjutnya sistem akan
melakukan peramalan, kemudian hasil peramalan dihitung menggunakan mean
absolute presentage error (MAPE) untuk melakukan penilaian terhadap nilai error
peramalan. Hasil dari peramalan penjualan tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menentukan jumlah pembelian obat pada periode yang akan datang. Selain
melakukan peramalan, sistem ini juga dapat melakukan pengelolaan pembelian dan

penjualan obat, serta dapat menampilkan grafik penjualan periode sebelumnya.
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BAB 4. PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini akan menguraikan tentang tahapan-tahapan proses pengembangan
sistem menggunakan SDLC Waterfall. Pengembangan sistem ini terdiri dari

analisis kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi, dan pengujian.

4.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan sistem merupakan salah satu tahapan yang penting
dalam pengembangan sistem. Tahap ini merupakan tahap dalam menentukan
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang dapat dilakukan oleh sistem. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu Yudhistirawati Khusna, bahwa Klinik
Pratama Rolas Medika mengalami kendala berkaitan dengan penentuan jumlah
pembelian obat yang optimal guna memenuhi ketersediaan obat untuk pasien dan
masyarakat umum. Klinik seringkali mengalami kekurangan persediaan obat
sehingga menyebabkan klinik harus melakukan pembelian secara berulangkali
dalam sebulan. Dari wawancara ini, didapatkan hasil berupa data dan informasi
yang selanjutnya diolah untuk menganalisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem sebagai acuan dalam proses pengembangan sistem. Transkrip

wawancara dapat dilihat pada lampiran D.

4.1.1. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi fitur-fitur apa saja
yang mampu dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional dari sistem informasi
peramalan penjualan obat pada Klinik Rolas Medika Pratama antara lain:
1. Sistem mampu mengelola data obat meliputi menambah, mengubah, dan
menghapus data.
2. Sistem mampu mengelola data persediaan obat meliputi menambah, mengubah,
dan menghapus data.
3. Sistem mampu mengelola data jenis obat meliputi menambah, mengubah, dan

menghapus data.

45
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4. Sistem mampu mengelola data vendor meliputi menambah, mengubah, dan
menghapus data.

5. Sistem mampu mengelola data pembelian obat atau transaksi obat masuk
meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data.

6. Sistem mampu mengelola data penjualan obat atau transaksi obat keluar
meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data.

7. Sistem mampu menampilkan data hasil peramalan penjualan dengan
menggunakan metode Adaptive Response Rate Single Exponential Smoothing.

8. Sistem mampu mengelola data user meliputi menambah, mengubah, dan

menghapus data.

4.1.2. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang tidak berkaitan dengan
fungsi sistem tetapi diperlukan untuk mendukung aktivitas sistem dalam memenuhi
kebutuhan fungsionalnya. Kebutuhan non-fungsional dari sistem informasi
peramalan penjualan obat pada Klinik Rolas Medika Pratama antara lain:
1. Sistem menggunakan username dan password untuk melakukan autentikasi
akses terhadap sistem.
2. Desain user interface yang user-friendly sehingga memudahkan pengguna
dalam menggunakan sistem.

3. Sistem berbasis website.

4.2. Desain Sistem

Tahapan yang dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu
desain sistem atau perancangan sistem. Desain sistem dibuat untuk memberikan
gambaran fungsionalitas sistem dan rancangan untuk proses selanjutnya yaitu
implementasi sistem. Desain sistem ini meliputi business process, use case
diagram, scenario, sequence diagram, activity diagram, dan entity relationship

diagram.
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4.2.1. Business Process

Business process merupakan diagram yang menggambarkan proses yang
terjadi pada sistem secara detail meliputi input, output, uses, dan goal. Input
menjelaskan tentang apa saja data yang nantinya masuk ke dalam sistem,
selanjutnya diolah dengan menggunakan uses dan menghasilkan data output yang
sesuai dengan goal atau tujuan dari sistem itu sendiri. Business process sistem dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

Data Jenis Data Stok
Pata T Obat Obat
|
<—rinplul:= <<input=> <<input=>
Data Pembelian Data Penjualan
Obat Obat Data Vendor Data Pengguna
I | |
<<input>> <<input>> <<input>> <<input>>
YYVY VYV YV VY
Web Based ———— ‘ ‘ Sistem dapat
SSuseR menghasilkan ramalan

SISTEM INFORMA S| PENJUALAN OBAT Dol Ol

——<<goal=>—
DENGAN FITUR PERAMALAN PENJUALAN dasar dalam menentukan
i = jumiah pembelian obat
<<uses=>
Metc;i\;ggrsgn glan gl = pada periode berikutnya
<=output>> ==output=> ==output=> <=zoutput=>
Laporan Laporan Laporan Hasil Peramalan

Pembelian Penjualan Persediaan Penjualan

Gambar 4.1 Business Process

4.2.2. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan kumpulan dari serangkaian interaksi yang
dapat dilakukan oleh masih-masing aktor dengan sistem. Diagram bertujuan untuk
menggambarkan proses sistem atau kebutuhan sistem dari sudut pandang user. Use
case diagram hanya memberi gambaran singkat hubungan antara use case, aktor,
dan sistem. Dari usecase diagram ini dapat diketahui fitur-fitur apa saja yang dapat
dilakukan oleh setiap aktor dalam sistem. Use case diagram pada sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 4.2.
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1. Definisi Aktor
Berikut merupakan penjelasan aktor atau pengguna pada sistem ini.
Terdapat dua aktor dengan hak akses yang berbeda yang dijelaskan pada tabel 4.1
berikut ini.
Tabel 4.1 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. | Admin Admin atau kepala klinik pada sistem ini
memiliki hak akses untuk melihat data
persediaan obat, melihat laporan data
pembelian obat, melihat laporan data

penjualan obat, dan mengelola data pengguna.

2. | Apoteker Apoteker memiliki sebagian besar use case
pada sistem dimana apoteker dapat mengelola
data obat, data persediaan obat, data jenis obat,
data satuan obat, data vendor, data pembelian
obat, data penjualan obat, serta dapat melihat
data hasil peramalan penjualan.

2. Definisi Use Case
Definisi dari setiap use case dalam sistem ini. Terdapat 13 usecase yang
dijelaskan pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Definisi Use Case

No Usecase Deskripsi

1. | Login Menggambarkan proses autentikasi saat user

akan masuk kedalam sistem.

2. | Mengelola Data Obat Menggambarkan proses mengelola data obat
meliputi melihat, menambah, merubah, dan
menghapus data obat yang dilakukan oleh
apoteker.

Dilanjutkan
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No Usecase Deskripsi
3. | Mengelola Data Menggambarkan proses mengelola data

Persediaan Obat

persediaan obat meliputi melihat, menambah,
merubah, dan menghapus data persediaan obat

yang dilakukan oleh apoteker.

4. | Melihat Laporan Data Menggambarkan  proses  melihat  data
Persediaan Obat persediaan obat yang dilakukan oleh admin.
5. | Mengelola Data Jenis Menggambarkan proses mengelola data jenis
Obat obat meliputi melihat, menambah, merubah,
dan menghapus data jenis obat yang dilakukan
oleh apoteker.

6. | Mengelola Data Vendor | Menggambarkan proses mengelola data
vendor obat meliputi melihat, menambah, dan
merubah data vendor yang dilakukan oleh
apoteker.

7. | Mengelola Data Menggambarkan proses mengelola data

Pembelian Obat pembelian obat meliputi melihat, menambah,
dan merubah data pembelian obat yang
dilakukan oleh apoteker.

8. | Melihat Laporan Data Menggambarkan  proses  melihat  data

Pembelian Obat pembelian obat yang dilakukan oleh admin.

9. | Mengelola Data Menggambarkan proses mengelola data

Penjualan Obat penjualan obat meliputi melihat, menambah,
dan merubah data penjualan obat yang
dilakukan oleh apoteker.

10. | Melihat Laporan Data Menggambarkan ~ proses  melihat  data

Penjualan Obat

penjualan obat yang dilakukan oleh admin.

Dilanjutkan
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11. | Melihat Data Hasil Menggambarkan proses melihat data hasil
Peramalan Penjualan peramalan penjualan per obat, fitur ini hanya
dilakukan oleh apoteker.
12. | Mengelola Data Menggambarkan proses mengelola data
Pengguna pengguna meliputi melihat, menambah, dan
merubah data pengguna yang dilakukan oleh
admin.
13. | Logout Menggambarkan proses user untuk keluar dari
sistem.

4.2.3. Scenario

Scenario merupakan penjelasan alur kerja sistem berdasarkan usecase
diagram yang dijelaskan secara rinci meliputi aksi prakondisi dan prekondisi yang
dilakukan oleh aktor dan respon sistem. Pada scenario juga menjelaskan alternatif
flow atau kondisi alternatif ketika pengguna melakukan kesalahan saat
menggunakan sistem.

Scenario melihat data hasil peramalan penjualan menjelaskan aksi aktor dan
reaksi sistem pada saat aktor melihat data hasil peramalan penjualan. Aktor dari
scenario ini yaitu apoteker. Prekondisi dari scenario ini adalah aktor harus masuk
ke dalam sistem untuk melihat hasil peramalan. Prakondisi dari scenario ini adalah
aktor berhasil melihat hasil peramalan penjualan pada periode berikutnya.
Alternatif flow pada scenario ini adalah terdapat form peramalan yang kosong atau
tidak disi. Scenario ini dapat dilihat pada Tabel 4.3. Sedangkan scenario untuk use

case yang lain dapat dilihat pada Lampiran A.

Tabel 4.3 Scenario Melihat Data Hasil Peramalan Penjualan

ID UC12
Nama Use Case Melihat Data Hasil Peramalan
Penjualan

Dilanjutkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Lanjutan

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk apoteker yang
digunakan untuk melihat data hasil
peramalan penjualan obat pada
periode berikutnya

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan melihat data hasil peramalan
penjualan

Prakondisi Aktor berada pada halaman data

1. Klik menu Peramalan

peramalan penjualan obat dan telah
melihat detail data peramalan
penjualan

2. Menampilkan halaman data
peramalan berisi form dengan
atribut:

a. Pilih Obat

b. Priode Awal (bulan pertama
yang digunakan dalam
perhitungan peramalan)

c. Periode Akhir (bulan terakhir
yang digunakan dalam
perhitungan peramalan)

3. Mengisi form peramalan

4. Klik tombol “Hitung Peramalan”

5. Mendapatkan data penjualan dari
database berdasarkan data yang
diinputkan aktor

6. Melakukan perhitungan
peramalan

Dilanjutkan
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7. Menghitung presentase kesalahan
peramalan

8. Menampilkan data hasil
perhitungan peramalan kedalam
grafik dan tabel detail
perhitungan peramalan

Skenario Alternatif : Form Peramalan Kosong

4a. Klik tombol “Lihat Hasil
Peramalan”

5a. Menampilkan pesan dibawah

form yang kosong “form ini harus
diisi”

4.2.4. Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan alur aktivitas
sistem yang dijelaskan pada scenario yang ditampilkan dalam dua pembagian aksi
dari sisi aktor dan sistem. Activity diagram juga dapat menggambarkan decision
yang mungkin terjadi pada beberapa aktivitas.

Activity diagram pada fitur melihat data hasil peramalan penjualan
menggambarkan alur aktivitas saat pengguna melihat data hasil peramalan.
Pengguna yang dapat melakukan aktivitas ini adalah apoteker. Alur pada activity
ini dimulai dengan pengguna memilih menu peramalan kemudian sistem akan
menampilkan halaman data peramalan yang berisi form peramalan dengan atribut
pilih produk, periode awal, dan periode akhir. Setelah pengguna mengisi form
tersebut, pengguna dapat menekan tombol “Hitung Peramalan”. Jika terdapat form
kosong saat menekan tombol “Hitung Peramalan”, maka sistem akan menampilkan
pesan bahwa form harus diisi. Activity diagram melihat data hasil peramalan dapat
dilihat pada Gambar 4.4. Sedangkan activity diagram untuk fitur yang lain dapat
dilihat pada Lampiran B.
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Pengguna Sistem

Mulai

) Menampilkan halaman data peramalan l =
( Kiik menu Peramalan yang berisi form peramalan

C

form kosong

o Menampilkan pesan
Kiik tombol *Hitung ) A ya
fites ) dibawah form yang kosong
tidak

\_ *form ini harus diisi

Mendapatkan data penjualan dari )
database berdasarkan nama obat,
periode awal dan periode akhir yang
diinputkan oleh aktor 7

Melakukan perhitungan peramalan
berdasarkan data yang didapat dari
database

Melakukan perhitungan
kesalahan peramalan

Menampilkan data hasil
perhitungan peramalan

Selesai

Gambar 4.3 Activity Diagram Melihat Data Hasil Peramalan Penjualan

4.2.5. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menunjukkan rangkaian pesan
yang dikirim antar class dan interaksinya yang dilakukan sesuai alur masing-
masing dalam sebuah urutan. Sequence diagram merupakan desain perancangan
yang mendekati proses pengkodean, bahasa yang dituliskan pada sequence diagram
merupakan bahasa pengkodean, dimana bahasa tersebut menjelaskan jalannya alur
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dalam fitur secara berurutan. Sequence Diagram Melihat Data Hasil Peramalan
Penjualan

Sequence diagram pada fitur melihat data hasil peramalan penjualan obat
pada sistem ini digunakan untuk menggambarkan scenario melihat data peramalan
penjualan obat secara teknis. Sequence diagram ini berisi function atau method yang
digunakan dalam proses melihat data peramalan penjualan obat. Class yang saling
terhubung adalah kelas tampilan Data Peramalan dengan controller
PeramalanController dan model Penjualan. Model Penjualan digunakan untuk
mendapatkan data penjualan berdasarkan produk dan periode yang diinputkan
pengguna. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam sequence ini
dapat dilihat pada Gambar 4.4. Sedangkan sequence dirgram pada fitur lainnya

dapat dilihat pada Lampiran C.

—@ O @

Apoteker Dashboard Page Peramalan Page PeramalanController Penjualan
te | |
1: onClickMe nuPeramalan, I |

= |

/I_! 1.1: route(‘peramalan’); :
o

|

|

|

|
|

2: input nama_produk, periode_awal, periode_akhir
!

3: onClickButtonHitungPeramalan;
1
|

3.1: peramalan(Srequest);

3.1.1: getDataPenjualan(Srequest);

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| |

| |

| |

| |

| |

|

| 3.1.2: retum Sdata;

| o e s S e

|

| |

| |

| |

| |

! |

3.2: return response()->json(Sdata);

Gambar 4.4 Sequence Diagram Melihat Data Hasil Peramalan Penjualan

4.2.6. Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang menampilkan relasi antar class
dalam sistem, dimana dalam setiap class terdapat fungsi, paramater, dan atribut.
Relasi antar class yang ditampilkan dapat memudahkan proses pengkodean oleh

programmer. Class diagram pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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4.2.7. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem informasi peramalan
penjualan obat ini menjelaskan hubungan atau relasi antar data dalam database
yang digunakan dalam pengembangan sistem. ERD sistem ditunjukkan pada
Gambar 4.6.
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ao app obats ﬂO app detail_penjualans ﬂO app penjualans
# id - int(10) unsigned @ id - int(10) unsigned @ id - int(10) unsigned
¢ kode_obat : varchar(10) # penjualan_id : int(10) unsigned & nomor_faktur : varchar(25)
@ nama_obat : varchar(50) # obat_id - int(10) unsigned m tanggal - date )
4 4 jenis_obat_id : int(10) unsigned # kuantitas - int(10) unsigned # jumlah_bayar : int(10) unsigned
4 4 satuan_pembelian_id : int(10) unsigned # harga_satuan : int(10) unsigned # total 3,i”l('1 0) unsigm'ed
# isi - int(10) unsigned # user_id : int(10) unsigned »
4 satuan_penjualan_id : int{10) unsigned ™
# harga_beli : int(10) unsigned
# harga_jual : int(10) unsigned A& app detail_pembelians v app pembelians
# stok_minimal : int(10) unsigned @ id : int{10) unsigned | g id - int(10) unsigned
# pembelian_id : int{10) unsigned i nomor_faktur - varchar(25)
— —{ 4 obat_id : int(10) unsigned 4 4 vendor_id : int(10) unsigned
ﬂO af:::]enls_l.:;bats # kuantitas - int(10) unsigned m tanggal : date
e !d :.'m{mJ unsigned # harga_satuan - int(10) unsigned # total : int(10) unsignad
@ jenis : varchar(10) m tanggal_kadaluarsa - date | 4 user_id - int(10) unsigned P
|
£ app satuan_pembelians
: E id - int(10) unsigned — : ﬂp . app users
@ satuan : varchar(10) do  app persediaans & id : int(10) unsigned I
@ id : int{10) unsigned | |@ nama : varchar(50)
¢ 4 rak_id - int(10) unsigned # username : varchar(20)
1 app satuan_penjualans = 4 obat_id : int(10) unsigned @ email : varchar(50)
# id : int{10) unsigned — # stok - ini(10) unsigned | % role - enum(’'manager’,'apoteker’)
@ satuan : varchar(10) @ tanggal_kadaluarsa - date « status : enum('aktif, nonakiif)

@ password : varchar(191)
@ remember_token : varchar(100)
v app raks +
@ id - int(10) unsigned
K- har(10 vl app vendors
@ nomor_rak : varchar(10) o 2 id - int{10) unsigned
@ nama_vendor : varchar(50)
@ kota : varchar(25)
@ telepon : varchar(14)

Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram

4.3. Implementasi Sistem

Tahap selanjutnya setelah desain sistem yaitu tahap implementasi. Tahap
implementasi merupakan tahap penulisan kode program dengan mengacu pada
desain sistem yang telah dirancang. Penulisan kode program menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan kombinasi framework Laravel versi 5.5 sebagai Back-
end dan Vue.js versi 2.5.13 sebagai Front-end. Proses pengerjaaan total
implementasi desain sistem ke kode program membutuhkan waktu sekitar dua
minggu. Proses tersebut belum termasuk pengujian sistem.

Implementasi perhitungan peramalan menggunakan metode Adaptive
Response Rate Single Exponential Smoothing terletak pada method peramalan yang
berisi parameter inputan oleh pengguna. Method atau fungsi tersebut berada di
dalam class PeramalanController, seperti yang telah dijelaskan pada Sequence
Diagram Melihat Data Hasil Peramalan Penjualan. Kode program implementasi

peramalan penjualan dapat dilihat pada Script 4.1.
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class PeramalanController extends Controller {
public function peramalan(Request $request) {
$validator = Validator::make($request, [
"produk_id' => 'required|numeric',
"from' => 'required|date’,
"to' => 'required|date'’

1);

if($validator->fails()) {
return response()->json(['errors' => $validator->

errors()]);

$data = Penjualan::getDataPenjualan($request);
$periode = Penjualan::getPeriode($request);

$X = Penjualan::getTotal($periode, $data);

$F = array();
$e = array();
$€ = array();

$AE = array();

$alpha = array();

$beta = [0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, 0.9];
$PE = array();

$MAPE = array();

for($i = 0; $i < count($beta); $i++) {

$F[$il[0] = $e[$ilfo] = $E[$il[0] = $AE[$il[0] =
$alphal$i][o] = $PE[$i][0] = ©O;
$FI$i1[1] = $x[o];

$alpha[$i][1] = $betal$il;
for($j = 1; $j < count($periode); $j++){
$FI$11[$5 + 11 = ($alphal$il[$3] * $x[$31) +
((1 - $alphal$il[$31) » $FI$il1[$31);
$el[$i10$51 = $X[$31 - $F[$i1[$31;
$E[$i1[$7] = ($betal$i] * $el[$il[$51) +
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33
34
35
36
37

38
39
40
41
42
43
A
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57

((1 - $beta[$i]) = $E[$1i]1[$] - 11);
$AE[$11[$7] = ($beta[$i] * abs($e[$il[$31)) +

((1 - $betal$il) * $AE[$i1[$5 - 11);
$alphal$il[$j + 1] = abs($E[$i1[$5]1 / $AE[$i1[$iD);
$PE[$iI[$5] = abs(C(($X[$3] — $FI$i1[$31) / $x[$31)

* 100);

}
$MAPE[$i] = array_sum($PE[$i])/(count($periode) - 1);
}
$bestBetaIndex = array_search(min($MAPE), $MAPE);
return response()->json([
"peramalan' => [
$periode,
$X,

$F[$bestBetaIndex],
$e[$bestBetaIndex],
$E[$bestBetaIndex],
$AE[$bestBetalndex],
$alphal[$bestBetaIndex],
$PE[$bestBetaIndex]

i

'beta' => $bestBetalndex,

"mape' => $MAPE

1;

}

Script 4.1 Kode Program fungsi peramalan() pada class PeramalanController

Penjelasan kode program perhitungan peramalan penjualan dijelaskan

sebagai berikut:

1

Langkah pertama yang dilakukan yaitu memvalidasi apakah form peramalan
sudah diisi oleh pengguna (Script 4.1 baris 3 - 11).

Langkah kedua yaitu mendapatkan data penjualan dari model Penjualan
menggunakan method getDataPenjualan berdasarkan data yang diinputkan

pengguna (Script 4.1 baris 13).
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3. Langkah ketiga yaitu mendapatkan periode dan total penjualan dari model
Penjualan menggunakan fungsi getPeriode dan getTotal dengan parameter
berupa data yang didapat dari langkah nomor 2 (Script 4.1 baris 14 - 15).

4. Langkah keempat yaitu melakukan perulangan perhitungan peramalan
menggunakan nilai beta mulai dari 0.1 sampai 0.9 (Script 4.1 baris 29 - 40).
Diawali dengan inisialisasi variable yang digunakan dalam perhitungan
peramalan mengacu pada persamaan 2.6 - 2.8. Kemudian melakukan
perhitungan peramalan yang mengacu pada persamaan 2.1 - 2.5. Setelah itu
menghitung kesalahan hasil peramalan dari tiap nilai beta yang digunakan
dalam perhitungan peramalan yang mengacu pada persamaan 2.10.

5. Langkah kelima menentukan nilai beta terbaik berdasarkan nilai kesalahan
peramalan (MAPE) yang terkecil (Script 4.1 baris 41).

6. Langkah terakhir yaitu mengembalikan data perhitungan peramalan, beta
terbaik, dan MAPE yang kemudian hasilnya ditampilkan ke pengguna (Script
4.1 baris 42 -55).

4.4. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat. Proses
pengujian dilakukan dengan pengujian white box terlebih dahulu kemudian akan
dilanjutkan dengan pengujian black box.
4.4.1. Pengujian White Box

Pengujian white box pada sistem informasi peramalan penjualan obat ini
dilakukan dengan cara menggambar flowchart, menghitung cyclomatic complexity,
dan membuat tabel pengujian test case. Pengujian white box pada penelitian ini
digunakan untuk menguji fitur utama, yaitu pada perhitungan peramalan yang
terdapat dalam fungsi peramalan di dalam class PeramalanController. Kode
program perhitungan peramalan penjualan ditunjukkan pada Script 4.1, flowgraph
untuk fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.7 dengan tabel pengujian test case
ditunjukkan pada Tabel 4.4.
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Gambar 4.7 Flowgraph fungsi peramalan

Berdasarkan flowchart yang telah dibuat, maka perhitungan cyclometic
complexity adalah sebagai berikut
Cyclomatic Complexity (CC) =E—-N + 2
=13-12+2
=3
Diketahui bahwa cyclomatic complexity fungsi peramalan berjumlah 3.
Maka test case dari fungsi peramalan dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Test Case fungsi peramalan

Jalur 1

Test case Jika pengguna belum menginputkan data pada form
peramalan

Target yang diharapkan | Menampilkan pesan berupa hasil validasi error

Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-3-7-9-10-56
Jalur 2
Test case 2 Jika data penjualan dari database belum ada

Target yang diharapkan | Menampilkan data kosong

Hasil pengujian Benar

Dilanjutkan
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Path/Jalur 1-3-7-9-13-23-26-28-29-39-41-42
—45-56
Jalur 3
Test case 3 Jika data penjualan dari database yang akan diramal
tersedia

Target yang diharapkan | Menampilkan data hasil peramalan penjualan

Hasil pengujian Benar
Path/Jalur 1-3-7-9-13-23-26-28-29-30-37-139
—41-42 —45-56

4.4.2. Pengujian Black Box

Pengujian black box berfungsi untuk menguji sistem dari segi spesifikasi
fungsional sistem dengan tujuan mengetahui apakah fungsi-fungsi, inputan, dan
keluaran sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian black box pada
penelitian ini hanya pada fitur mengelola data obat, mengelola data persediaan obat,
mengelola data penjualan dan pembelian obat, dan melihat data hasil peramalan.
Pengujian pada fitur-fitur tersebut dijelaskan pada Tabel 4.5 sampai Tabel 4.9.
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4.4.2.1. Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Obat

Tabel 4.5 Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Obat

39

No Fitur Aksi Hasil Ket
1. Melihat semua data obat Klik submenu Data Obat yang berada di Menampilkan halaman data obat Berhasil
dalam menu Obat
2. Menambah data obat Klik tombol Tambah pada halaman data | Memunculkan modal berisi form tambah Berhasil
obat obat
Mengisi form tambah obat dan klik Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
tombol Simpan pada modal tambah data | menampilkan notifikasi “berhasil
obat menambah data obat”
Klik tombol Simpan pada modal tambah | Menampilkan pesan dibawah form yang Berhasil
obat tetapi terdapat form yang kosong kosong “form ini harus diisi”
Klik tombol Batal pada modal tambah Menghilangkan modal tambah obat dan Berhasil
obat menampilkan kembali halaman data obat
3. Mengubah data obat Klik tombol ikon dengan label “Ubah” Memunculkan modal berisi form ubah obat | Berhasil
pada salah satu data obat
Mengisi form ubah data obat dan klik Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
tombol Simpan pada modal ubah obat menampilkan notifikasi “data obat berhasil
diperbarui”
Dilanjutkan

39
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No Fitur Aksi Hasil Ket
Klik tombol Simpan pada modal ubah Menampilkan pesan dibawah form yang Berhasil
obat tetapi terdapat form yang kosong kosong “form ini harus diisi”
Klik tombol Batal pada modal ubah data | Menampilkan kembali halaman data obat Berhasil
obat
4. Menghapus data obat Klik tombol ikon checkbox pada salah Menampilkan halaman data obat dan Berhasil
satu data yang akan dihapus kemudian notifikasi “obat berhasil dihapus”
klik tombol ikon dengan label “Hapus”
dan klik tombol Hapus pada modal
4.4.2.2. Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Persediaan Obat
Tabel 4.6 Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Persediaan Obat
No Fitur AKsi Hasil Ket
1. Melihat semua data Klik menu Persediaan Menampilkan halaman data persediaan Berhasil
persediaan obat obat yang berisi rak persediaan
2. Melihat salah satu data Klik salah satu nomor rak pada halaman Menampilkan detail data persediaan obat Berhasil
persediaan obat data persediaan obat berdasarkan nomor rak yang dipilih
Dilanjutkan
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Lanjutan
No Fitur Aksi Hasil Ket
3. Menambah data persediaan | Klik tombol Tambah pada halaman detail | Menampilkan modal tambah persediaan Berhasil
obat persediaan obat obat
Mengisi form tambah persediaan obat dan | Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
klik tombol Simpan menampilkan notifikasi “berhasil
menambah persediaan obat”
Klik tombol Simpan tetapi terdapat form | Menampilkan pesan dibawah form yang Berhasil
yang kosong kosong “form ini harus diisi”
4. Mengubah data persediaan | Klik tombol ikon dengan label “Ubah” Menampilkan modal ubah persediaan obat | Berhasil
obat pada salah satu data persediaan obat
Mengisi form ubah persediaan obat dan Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
klik tombol Simpan menampilkan notifikasi “data persediaan
obat berhasil diperbarui”
5. Menghapus data persediaan | Klik tombol ikon checkbox pada salah Menampilkan halaman detail data Berhasil

obat

satu data yang akan dihapus kemudian
klik tombl ikon dengan label “Hapus” dan
klik tombol Hapus pada modal

persediaan obat dan notifikasi “obat
berhasil dihapus dari persediaan”
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4.4.2.3. Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Pembelian Obat

Tabel 4.7 Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Pembelian Obat

42

dan klik tombol Simpan

No Fitur Aksi Hasil Ket
1. Melihat semua data Klik submenu Pembelian yang berada di | Menampilkan halaman data pembelian Berhasil
pembelian obat dalam menu Transaksi obat
2. Melihat salah satu data Klik salah satu nomor faktur pada Menampilkan detail data pembelian obat Berhasil
pembelian obat halaman data pembelian obat berdasarkan nomor faktur yang dipilih
3. Menambah data pembelian | Klik tombol Transaksi Baru pada Menampilkan halaman tambah data Berhasil
obat halaman data pembelian obat pembelian obat
Mengisi form tambah data pembelian Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
obat dan klik tombol Simpan menampilkan notifikasi “berhasil
menambah transaksi pembelian”
Klik tombol Simpan tetapi terdapat form | Menampilkan pesan dibawah form yang Berhasil
yang kosong kosong “form ini harus diisi”
4. Mengubah data pembelian | Klik tombol ikon dengan label “Ubah” Menampilkan halaman ubah data Berhasil
obat pada salah satu data pembelian obat pembelian obat
Mengisi form ubah data pembelian obat Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil

menampilkan notifikasi “berhasil
memperbarui transaksi pembelian”
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4.4.2.4. Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Penjualan Obat
Tabel 4.8 Pengujian Black Box Fitur Mengelola Data Penjualan Obat

43

pembayaran yang baru kurang dari total yang harus dibayar kurang ...”
yang harus dibayar

No Fitur Aksi Hasil Ket
1. Melihat semua data Klik submenu Penjualan yang berada di Menampilkan halaman data penjualan obat | Berhasil
penjualan obat dalam menu Transaksi
2. Melihat salah satu data Klik salah satu nomor faktur pada Menampilkan detail data penjualan obat Berhasil
penjualan obat halaman data penjualan obat berdasarkan nomor faktur yang dipilih
3. Menambah data penjualan Klik tombol Transaksi Baru pada Menampilkan halaman tambah data Berhasil
obat halaman data penjualan obat penjualan obat
Mengisi form tambah data penjualan dan | Jika terdapat kembalian pada saat Berhasil
klik tombol “Bayar” atau menekan penjualan maka akan menampilkan
tombol “Enter” notifikasi jumlah kembalian
Klik tombol “Bayar” tetapi jumlah Menampilkan notifikasi “Jumlah uang Berhasil
pembayaran kurang dari total yang harus | yang harus dibayar kurang ...”
dibayar
Klik tombol “Bayar” tetapi jumlah Menampilkan notifikasi “Jumlah uang Berhasil
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4.4.2.5. Pengujian Black Box Fitur Melihat Data Hasil Peramalan

Tabel 4.9 Pengujian Black Box Fitur Melihat Data Hasil Peramalan

44

terdapat form yang kosong

No Fitur Aksi Hasil Ket
1. Melihat data hasil Klik menu Peramalan Menampilkan halaman data peramalan Berhasil
peramalan penjualan obat berisi form peramalan
Mengisi form peramalan dan klik tombol | Menampilkan data hasil peramalan Berhasil
Hitung Peramalan penjualan
Klik tombol Hitung Peramalan tetapi Menampilkan pesan dibawah form yang Berhasil

kosong “form ini harus diisi”
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

Kesimpulan dan saran ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pada

penelitian selanjutnya.

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Dalam melakukan perhitungan peramalan menggunakan metode Adaptive
Response Rate Single Exponential Smoothing (ARRSES) diperlukan beberapa
tahapan yaitu mengumpulkan riwayat data penjualan obat dan menentukan
jumlah periode yang akan digunakan dalam perhitungan peramalan.

Metode ARRSES membutuhkan dua parameter pemulusan yaitu alpha (o)) dan
beta (B). Dalam penerapannya, metode ARRSES tidak perlu menentukan nilai
a terbaik, karena nilai o selalu berubah setiap periode. Tetapi yang perlu
dilakukan adalah menentukan nilai terbaik untuk parameter pemulusan f,
karena nilai o bergantung pada nilai . Penentuan nilai B yang tepat dapat
menghasilkan peramalan dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Tingkat
keakuratan ini ditentukan dari nilai MAPE yang dihasilkan, semakin kecil nilai
MAPE maka tingkat keakuratannya semakin tinggi. Perhitungan MAPE
dilakukan pada hasil peramalan yang menggunakan nilai beta yang berbeda
antara 0.1 sampai 0.9. Setelah itu, dipilihlah nilai beta yang dapat
menghasilkan peramalan dengan nilai keakuratan yang tinggi.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapat nilai beta terbaik yang
berbeda tiap obat. Nilai beta terbaik untuk obat Paracetamol 500mg yaitu 0.5,
dengan nilai MAPE sebesar 7.50581%. Nilai beta terbaik untuk obat Pacdin
yaitu 0.4 dengan nilai MAPE sebesar 10.40455%. Sedangkan untuk obat
Neurobion, nilai beta terbaik yaitu 0.3 dengan nilai MAPE sebesar 15.25038%.
Nilai MAPE pada peramalan penjualan obat Paracetamol 500mg berada

dibawah 10% yang berarti hasil peramalan tersebut dikatakan sangat akurat.
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Kemudian untuk Pacdin dan Neurobion berada diantar 10% - 20% yang artinya
hasil peramalan tersebut dikatakan akurat. Akan tetapi ada beberapa bulan yang
nilai kesalahannya (PE) lebih dari 30% dikarenakan data penjualan mengalami
kenaikan yang signifikan.

4. Perancangan dan pembangunan sistem informasi peramalan penjualan obat ini
dibangun dengan menggunakan Software Development Life Cycle (SDLC)
waterfall karena model ini memiliki proses yang urut sehingga mudah
diterapkan dan cocok digunakan dalam pembangunan sistem yang berskala
kecil. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan sistem baik
fungsional maupun non fungsional. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
melakukan wawancara dengan pihak Klinik Pratama Rolas Medika. Desain
sistem dilakukan dengan merancang diagram yang akan digunakan sebagai
panduan dalam pengkodean sistem. Penulisan kode program menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan kombinasi framework Laravel sebagai
Back-end dan Vue.js sebagai Front-end. Tahap pengujian yang dilakukan

adalah white box, black box, dan pengujian metode peramalan.

6.2. Saran

Pengembangan lebih lanjut untuk penelitian ini yaitu dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan metode perhitungan lain untuk mengatasi data yang
memiliki pola acak atau musiman. Dalam perhitungan peramalan yang bersifat acak
dan musiman membutuhkan pengamatan yang lebih detail untuk mengetahui pada
bulan-bulan manakah data akan mengalamai kenaikan atau penurunan yang tinggi.
Sehingga hasil akhir yang didapat tidak hanya berdasar pada perhitungan peramalan

saja, tetapi juga berdasar dari pengamatan pada pola data sebelumnya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A. SCENARIO
A.l. Scenario Login
Tabel A.1 Scenario Login Admin

ID uco1

Nama Use Case Login

Aktor Admin

Deskripsi Merupakan fitur untuk masuk ke

dalam sistem dengan memasukkan
username dan password

Prekondisi Aktor mengakses halaman login dan
belum memasukkan data username
dan password

Prakondisi Aktor berhasil masuk dan dapat
menggunakan sistem

Aktor Sistem

1. Mengakses halaman awal sistem

2. Menampilkan halaman login yang
berisi:
a. Form dengan atribut
e Username
e Password
b. Tombol “Masuk”

3. Mengisi form username dan
password

4. Klik tombol “Masuk”

5. Melakukan proses autentifikasi
username dan password

6. Menampilkan halaman dashboard
admin
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4a. Klik tombol “Masuk”

4bh. Klik tombol “Masuk™

5a. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

5b. Melakukan proses autentikasi

6b. Menampilkan pesan pada form
“username atau password yang
anda masukkan salah”

Tabel A.2 Scenario Login Apoteker

ID ucCo1

Nama Use Case Login

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk masuk ke
dalam sistem dengan memasukkan
username dan password

Prekondisi Aktor mengakses halaman login dan
belum memasukkan data username
dan password

Prakondisi Aktor berhasil masuk dan dapat
menggunakan sistem

Aktor

Sistem

1. Mengakses halaman awal sistem

2. Menampilkan halaman login yang
berisi:
¢. Form dengan atribut
e Username



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

Password
d. Tombol “Masuk”

Mengisi form username dan
password

Klik tombol “Masuk”

Melakukan proses autentifikasi
username dan password

Menampilkan halaman dashboard
apoteker

Skenario Alternatif : Terdapat Form Kosong

4a. Klik tombol “Masuk”

5a. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

Skenario Alternatif : User

name atau Password Salah

4b. Klik tombol “Masuk”

5b. Melakukan proses autentikasi

6b. Menampilkan pesan pada form
“username atau password yang
anda masukkan salah”

A.2. Scenario Mengelola Data Obat

Tabel A.3 Scenario Mengelola Data Obat

1D

uco2

Nama Use Case

Mengelola Data Obat

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur hanya untuk apoteker
yang digunakan untuk mengelola data
obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem

dan akan mengelola data obat
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Prakondisi Aktor berada pada halaman data obat
dan telah melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data obat

Aktor Sistem

1. Klik menu Obat
2. Klik submenu Data Obat

3. Mengambil data obat dari
database

4. Menampilkan halaman data obat

berisi:
a. Tabel data obat dengan kolom
e Nomor
¢ Nama Obat
e Kode Obat
e Jenis Obat
e Satuan Obat
e Harga Beli
e Harga Beli Terbaru
e HargaJual
e Stok Minimal

b. Tombol “Tambah”
Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

d. Tombol ikon dengan label
“Hapus”

5a. Klik tombol “Tambah”

6a. Menampilkan modal tambah data
obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nama Obat
e Jenis Obat
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e Satuan Obat

e Kode Obat
e Harga Beli
e Harga Jual

e Stok Minimal
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7a. Mengisi form

8a. Klik tombol “Simpan”

9a. Menyimpan data obat ke dalam
database

10a. Menampilkan halaman data obat
dan notifikasi “berhasil
menambah data obat”

8b. Klik tombol “Batal”

9b. Menampilkan halaman data obat

8c. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

5b. Klik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

6b. Menampilkan modal ubah data
obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nama Obat
e Jenis Obat
e Satuan Obat
e Kode Obat
e Harga Beli
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e Harga Beli Terbaru
e HargaJual
e Stok Minimal

b. Tombol “Simpan”

c. Tombol “Batal”

7b. Mengubah isi form

8b. Klik tombol “Simpan”

9b. Memperbarui data obat terpilih
pada database

8c. Klik tombol “Batal”

10a. Menampilkan halaman data obat
dan notifikasi “data obat berhasil
diperbarui”

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan halaman data obat

5¢. Klik ikon checkbox pada salah
satu baris data di tabel

9d. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

6¢. Klik tombol ikon dengan label
“Hapus”

6¢. Menampilkan modal yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
menghapus data ini?”

7c. Klik tombol “Hapus”

8c. Menghapus data obat terpilih dari
database
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9c. Menampilkan halaman data obat
dan notifikasi “obat berhasil
dihapus”

7d. Klik tombol “Batal”

8d. Menampilkan halaman data obat

Scenario Mengelola Data Persediaan Obat

Tabel A.4 Scenario Mengelola Data Persediaan Obat

ID uco3
Nama Use Case Mengelola Data Persediaan Obat

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk apoteker yang
digunakan untuk mengelola data
persediaan obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan mengelola data persediaan
obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data
persediaan obat dan telah melihat,
menambah, mengubah, dan
menghapus data persediaan obat

Aktor Sistem

1. Klik menu Persediaan

2. Mengambil data persediaan obat
dari database

3. Menampilkan halaman data
persediaan obat
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4. Kilik salah satu nomor rak pada
data persediaan obat

5. Mengambil data persediaan obat
dari database berdasarkan nomor
rak yang dipilih

7a. Klik tombol “Tambah”

6. Menampilkan detail data
persediaan obat berdasarkan
nomor rak yang telah dipilih yang
berisi:

a. Tabel data persediaan obat
dengan kolom

Nama Obat

Jenis Obat

Stok

Tanggal Kadaluarsa

b. Tombol “Tambah”

Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

d. Tombol ikon dengan label
“Hapus”

8a. Menampilkan halaman tambah
data persediaan obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Pilih Obat
e Stok
e Tanggal Kadaluarsa
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

9a. Mengisi form tambah persediaan
obat

10a. Klik tombol “Simpan”

11a. Menyimpan data persediaan obat
pada database
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12a. Menampilkan halaman data
persediaan obat dan notifikasi
“berhasil menambah obat pada
data persediaan”

10b. Klik tombol “Batal”

11b. Menampilkan halaman data
persediaan obat

10c. Klik tombol “Simpan”

11c. Menampilkan pesan dibawah
kolom yang kosong “kolom ini
harus diisi”

7b. Klik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

8b. Menampilkan halaman tambah
data persediaan obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Pilih Obat
e Stok
e Tanggal Kadaluarsa
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

9b. Mengubah isi form ubah data
persediaan obat

10b. Klik tombol “Simpan”

11b. Memperbarui data persediaan
obat terpilih pada database

12c. Menampilkan halaman data
persediaan obat dan notifikasi
“persediaan obat berhasil
diperbarui”
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10c. Klik tombol “Batal”

10d. Klik tombol “Simpan”

11c. Menampilkan halaman data
persediaan obat

7¢. Klik ikon checkbox pada salah
satu baris data di tabel

11d. Menampilkan pesan dibawah
kolom yang kosong “kolom ini
harus diisi”

8c. Klik tombol ikon dengan label
“Hapus”

9c. Menampilkan modal yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
menghapus data ini?”

10c. Klik tombol “Hapus”

11c. Menghapus data obat terpilih
dari database

10d. Menekan tombol “Batal”

12c. Menampilkan halaman data
persediaan obat dan notifikasi
“data obat berhasil dihapus dari
persediaan”

11d. Menampilkan halaman data
persediaan obat

A.4.  Scenario Melihat Laporan Data Persediaan Obat

Tabel A.5 Scenario Melihat Laporan Data Persediaan Obat

uco4
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Nama Use Case

Melihat Laporan Data Persediaan Obat

Aktor Admin

Deskripsi Merupakan fitur untuk admin yang
hanya digunakan untuk melihat
laporan data persediaan obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan melihat data laporan
persediaan obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data

Aktor

persediaan obat dan telah melihat
detail data persediaan obat

Sistem

1. Klik menu Persediaan

2. Mengambil data persediaan obat
dari database

4. Kilik salah satu nomor rak pada
data persediaan obat

3. Menampilkan halaman data
persediaan obat

5. Mengambil data persediaan obat
dari database berdasarkan nomor
rak yang dipilih

6. Menampilkan detail data
persediaan obat berdasarkan
nomor rak yang telah dipilih yang
berisi tabel data persediaan obat
dengan kolom
a. Nama Obat

b. Jenis Obat
c. Stok
d. Tanggal Kadaluarsa
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A.5. Scenario Mengelola Data Jenis Obat
Tabel A.6 Scenario Mengelola Data Jenis Obat

ID ucCo5

Nama Use Case Mengelola Data Jenis Obat

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur hanya untuk apoteker
yang digunakan untuk mengelola data
jenis obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem

dan akan mengelola data jenis obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data jenis
obat dan telah melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data jenis
obat

Aktor Sistem

1. Klik menu Obat

2. Klik submenu Jenis Obat

3. Mengambil data jenis obat dari
database

4. Menampilkan halaman data jenis

obat berisi:

a. Tabel data jenis obat dengan
kolom
e Nomor
e Jenis Obat
e Jumlah

b. Tombol “Tambah”

c. Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel
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5a. Klik tombol “Tambah”

d. Tombol ikon dengan label
C‘Hapus”

6a. Menampilkan modal tambah data
jenis obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Jenis Obat
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7a. Mengisi form

8a. Klik tombol “Simpan”

9a. Menyimpan data jenis obat ke
dalam database

8h. Klik tombol “Batal”

10a. Menampilkan halaman data jenis
obat dan notifikasi “berhasil
menambah data jenis obat”

8c. Klik tombol “Simpan”

9b. Menampilkan halaman data jenis
obat

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

9d. Menampilkan pesan dibawah

form jenis obat “jenis obat sudah
ada”
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5b. Klik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

6b. Menampilkan modal ubah data
jenis obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Jenis Obat
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7b. Mengubah isi form

8b. Klik tombol “Simpan”

9b. Memperbarui data jenis obat
terpilih pada database

8c. Klik tombol “Batal”

10a. Menampilkan halaman data jenis
obat dan notifikasi “data jenis
obat berhasil diperbarui”

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan halaman data jenis
obat

8e. Klik tombol “Simpan”

9d. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

5¢. Kilik ikon checkbox pada salah
satu baris data di tabel

9e. Menampilkan pesan dibawah
form jenis obat “jenis obat sudah
ada”
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6¢. Klik tombol ikon dengan label
“Hapus”

6¢. Menampilkan modal yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
menghapus data ini?”

7c. Klik tombol “Hapus”

8c. Menghapus data jenis obat
terpilih dari database

7d. Klik tombol “Batal”

[ Sk At S erghapus D O

9c. Menampilkan halaman data jenis
obat dan notifikasi “jenis obat
berhasil dihapus”

8d. Menampilkan halaman data jenis
obat

A.6. Scenario Mengelola Data VVendor

Tabel A.7 Scenario Mengelola Data VVendor

ID

uCo6

Nama Use Case

Mengelola Data VVendor

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur hanya untuk apoteker
yang digunakan untuk mengelola data
vendor

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan mengelola data vendor

Prakondisi Aktor berada pada halaman data

vendor dan telah melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data
vendor
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Aktor

Sistem

1. Klik menu Obat

2. Klik submenu Vendor

3. Mengambil data vendor dari
database

5a. Klik tombol “Tambah”

4. Menampilkan halaman data
vendor berisi:
a. Tabel data vendor dengan

kolom

e Nomor

e Nama Vendor
o Kota

e Nomor Telepon
e Jumlah Transaksi

b. Tombol “Tambah”

c. Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

d. Tombol ikon dengan label
“Hapus”

6a. Menampilkan modal tambah data
vendor yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nama Vendor
e Kota
e Nomor Telepon
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7a. Mengisi form

8a. Klik tombol “Simpan”

9a. Menyimpan data vendor ke dalam
database
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8h. Klik tombol “Batal”

10a. Menampilkan halaman data
vendor dan notifikasi “berhasil
menambah data vendor”

8c. Klik tombol “Simpan”

9b. Menampilkan halaman data
vendor

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

5b. KIlik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

9d. Menampilkan pesan dibawah
form nama vendor “vendor sudah

2

ada

6b. Menampilkan modal ubah data
obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nama Vendor
e Kota
e Nomor Telepon
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7b. Mengubah isi form

8b. Klik tombol “Simpan”

9b. Memperbarui data vendor terpilih
pada database
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8c. Klik tombol “Batal”

10a. Menampilkan halaman data
vendor dan notifikasi “data
vendor berhasil diperbarui”

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan halaman data
vendor

8e. Klik tombol “Simpan”

9d. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

5¢. Kilik ikon checkbox pada salah
satu baris data di tabel

9e. Menampilkan pesan dibawah
form nama vendor “vendor sudah
ada”

6¢. Klik tombol ikon dengan label
‘GHapUS’B

6¢. Menampilkan modal yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
menghapus data ini?”

7c¢. Klik tombol “Hapus”

8c. Menghapus data vendor terpilih
dari database

7d. Klik tombol “Batal”

9c. Menampilkan halaman data
vendor dan notifikasi “vendor
berhasil dihapus”
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8d. Menampilkan halaman data
vendor

A.7. Scenario Mengelola Data Pembelian Obat

Tabel A.8 Scenario Mengelola Data Pembelian Obat

ID ucCo7

Nama Use Case Mengelola Data Pembelian Obat

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk apoteker yang
digunakan untuk mengelola data
pembelian obat ke vendor

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan mengelola data pembelian
obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data

pembelian obat dan telah melihat,
menambah, dan mengubah data
pembelian obat

Aktor

Sistem

1. Klik menu Transaksi

2. Klik submenu Pembelian

3. Mengambil data pembelian obat
dari database

4. Menampilkan halaman data
pembelian obat berisi:
a. Tabel data pembelian obat
dengan kolom
e Nomor Faktur
¢ Nama Vendor
e Tanggal Pembelian
e Jumlah Item
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5a . Klik salah satu nomor faktur pada
tabel data pembelian obat

e Total
b. Tombol “Transaksi Baru”
c. Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

6a. Mengambil data pembelian obat
dari database berdasarkan nomor
faktur yang dipilih

5b. Klik tombol “Transaksi Baru”

7a. Menampilkan detail data
pembelian obat berdasarkan
nomor faktur yang telah dipilih

6b. Menampilkan halaman tambah
data pembelian obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nomor Faktur
e Nama Vendor
e Tanggal Pembelian
e Detail Pembelian (tabel)
Nama Obat
Kuantitas
e Harga
Subtotal
b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7b. Mengisi form

8b. Klik tombol “Simpan”

9b. Menyimpan data pembelian obat
pada database

10b. Menambah stok persediaan obat
dengan kuantitas pembelian
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8c. Klik tombol “Batal”

11b. Menampilkan halaman data
pembelian obat dan notifikasi
“berhasil menambah data
pembelian obat”

8d. Klik tombol “Simpan”

9c. Menampilkan halaman data
pembelian obat

5¢. Klik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

9d. Menampilkan pesan dibawah
kolom yang kosong “kolom ini
harus diisi”

6¢. Menampilkan halaman ubah data
pembelian obat yang berisi:
a. Form dengan atribut
e Nomor Faktur
e Nama Vendor
e Tanggal Pembelian
e Detail Pembelian (tabel)

e Nama Obat
e Kuantitas

e Harga

e Subtotal

b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

7c. Mengubah isi form

8c. Klik tombol “Simpan”

9c. Memperbarui data pembelian obat
terpilih pada database
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10c. Memperbarui stok persediaan
obat

8d. Klik tombol “Batal”

11c. Menampilkan halaman data
pembelian obat dan notifikasi
“pembelian obat berhasil
diperbarui”

8e. Klik tombol “Simpan”

9d. Menampilkan halaman data
pembelian obat

9e. Menampilkan pesan dibawah
kolom yang kosong “kolom ini
harus diisi”

Scenario Melihat Laporan Data Pembelian Obat
Tabel A.9 Scenario Melihat Data Pembelian Obat

ID uco8

Nama Use Case Melihat Laporan Data Pembelian Obat

Aktor admin

Deskripsi Merupakan fitur untuk admin yang
digunakan untuk melihat laporan data
pembelian obat ke vendor

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan melihat laporan data
pembelian obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data
pembelian obat dan telah melihat
detail data pembelian obat
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Aktor Sistem

1. Klik Pembelian

2. Mengambil data pembelian obat
dari database

3. Menampilkan halaman data
pembelian obat berisi tabel data
pembelian obat dengan kolom
a. Nomor Faktur

Nama Vendor

Tanggal Pembelian

Jumlah Item

Total

4. Kilik salah satu nomor faktur pada
tabel data pembelian obat

® a0 o

5. Mengambil data pembelian obat
dari database berdasarkan nomor
faktur yang dipilih

6. Menampilkan detail data
pembelian obat berdasarkan
nomor faktur yang telah dipilih

A.9. Scenario Mengelola Data Penjualan Obat
Tabel A.10 Scenario Mengelola Data Penjualan Obat

ID uco9

Nama Use Case Mengelola Data Penjualan Obat
Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk apoteker yang

digunakan untuk mengelola data
penjualan obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan mengelola data penjualan
obat
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Prakondisi

Aktor berada pada halaman data
penjualan obat dan telah melihat,
menambah, dan mengubah data
penjualan obat

Aktor

Sistem

1. Klik menu Transaksi

2. KIlik submenu Penjualan

3. Mengambil data penjualan dari
database

5a. Klik salah satu nomor faktur pada
tabel data penjualan obat

4. Menampilkan halaman data
penjualan obat berisi:
a. Tabel data pembelian obat
dengan kolom
Nomor Faktur
Tanggal
Jumlah Item
e Total
b. Tombol “Transaksi Baru”
c. Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

6a. Mengambil data penjualan obat
dari database berdasarkan nomor
faktur yang dipilih

5b. Klik tombol “Transaksi Baru”

7a. Menampilkan detail salah satu
data penjualan obat berdasarkan
nomor faktur yang telah dipilih
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6b. Menampilkan halaman transaksi
penjualan obat yang berisi:
a. Form cari obat
b. Form dengan atribut
e Nomor Faktur (otomatis
terisi)
e Tanggal (otomatis terisi)
e Detail Penjualan (tabel)
Nama Obat
Kuantitas
Harga
Subtotal
e Bayar
c. Tombol “Bayar”
d. Tombol “Kembali”

7b. Memilih obat pada form cari obat

8b. Klik tombol dengan label

“Tambah” pada hasil pencarian
obat

9b. Menampilkan nama obat dan
harga berdasarkan nama obat
yang dipilih pada form detail
penjualan

10b. Mengisi kuantitas dari obat yang
dipilih pada langkah ke 8b

11b. Menghitung total penjualan dan
menampilkan ke halaman
penjualan obat

12b. Memasukkan jumlah
pembayaran berdasarkan total
penjualan pada form bayar

13b. Klik tombol “Bayar” atau
menekan tombol “Enter”

14b. Menyimpan data penjualan obat
kedalam database

15b. Memperbarui persediaan obat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

146

13b. Klik tombol “Batal”

16b. Menampilkan halaman data
penjualan obat dan notifikasi
“berhasil melakukan transaksi
penjualan”

13c. Klik tombol “Bayar” atau
menekan tombol “Enter”

14b. Menampilkan halaman data
penjualan obat

13. Menampilkan notifikasi “Jumlah
uang yang harus dibayar kurang

2

A.10. Scenario Melihat Laporan Data Penjualan Obat
Tabel A.11 Scenario Melihat Data Penjualan Obat

ID uUC10

Nama Use Case Melihat Laporan Data Penjualan Obat

Aktor admin

Deskripsi Merupakan fitur untuk admin yang
digunakan untuk melihat laporan data
penjualan obat

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan melihat laporan data
penjualan obat

Prakondisi Aktor berada pada halaman data
penjualan obat dan telah melihat detail
data penjualan obat

Aktor

Sistem
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1. Klik menu Transaksi

2. Klik submenu Penjualan

3. Mengambil data penjualan dari
database

4. Menampilkan halaman data
penjualan obat berisi tabel data
pembelian obat dengan kolom
a. Nomor Faktur

b. Tanggal
c. Jumlah ltem
d. Total

5a. Klik salah satu nomor faktur pada
tabel data penjualan obat

6a. Mengambil data penjualan obat
dari database berdasarkan nomor
faktur yang dipilih

7a. Menampilkan detail salah satu
data penjualan obat berdasarkan
nomor faktur yang telah dipilih

A.11. Scenario Mengelola Data Pengguna
Tabel A.12 Scenario Mengelola Data Pengguna

ID uCi12

Nama Use Case Mengelola Data Pengguna

Aktor Admin

Deskripsi Merupakan fitur hanya untuk admin
yang digunakan untuk mengelola data
pengguna

Prekondisi Aktor telah masuk ke dalam sistem
dan akan mengelola data pengguna

Prakondisi Aktor berada pada halaman data
pengguna dan telah melihat,
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menambah, mengubah, mengaktifkan
dan menonaktifkan data pengguna

Aktor

Sistem

1. Klik menu Data Pengguna

2. Mengambil data pengguna dari
database

4a. Klik tombol “Tambah Pengguna”

3. Menampilkan halaman data
pengguna berisi:

a. Tabel data pengguna dengan
kolom
e Nomor
e Nama
e Username
e Email
e Status

b. Tombol “Tambah”

c. Tombol ikon dengan label
“Ubah” pada setiap baris di
tabel

d. Tombol ikon dengan label
“Switch” untuk mengaktifkan
dan menonaktifkan pengguna

5a. Menampilkan modal tambah data
pengguna yang berisi:
a. Form dengan atribut

¢ Nama
e Username
e Email

b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”

6a. Mengisi form
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7a. Klik tombol “Simpan”

8a. Menyimpan data pengguna ke
dalam database

7h. Klik tombol “Batal”

9a. Menampilkan halaman data
pengguna dan notifikasi “berhasil
menambah data pengguna”

7c. Klik tombol “Simpan”

8b. Menampilkan halaman data
pengguna

7d. Klik tombol “Simpan”

8c. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

4b. KiIik tombol ikon dengan label
“Ubah” pada salah satu baris data
di tabel

8d. Menampilkan pesan dibawah
form username atau email
“username atau email ini sudah
digunakan”

5b. Menampilkan modal ubah data
pengguna yang berisi:
a. Form dengan atribut

¢ Nama
e Username
e Email

b. Tombol “Simpan”
c. Tombol “Batal”
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6b. Mengubah isi form ubah data
pengguna

7b. Klik tombol “Simpan”

8b. Memperbarui data pengguna
terpilih pada database

7c. Klik tombol “Batal”

9b. Menampilkan halaman data
pengguna dan notifikasi “data
pengguna berhasil diubah”

7d. Klik tombol “Simpan”

8c. Menampilkan halaman data
pengguna

7e. Klik tombol “Simpan”

8d. Menampilkan pesan dibawah
form yang kosong “form ini harus
diisi”

4c. Klik tombol ikon dengan label
“Switch” pada salah satu baris
data di tabel

8e. Menampilkan pesan dibawah form
username atau email “username
atau email ini sudah digunakan”

5c. Mengecek status pengguna
berdasarkan data yang dipilih

6¢. Menampilkan modal yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
mengaktifkan/menonaktifkan
pengguna ini?”

7c. Klik tombol “Ya”
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8c. Merubah status pengguna pada
database

9c. Menampilkan halaman data
pengguna dan notifikasi “data
pengguna berhasil
diaktifkan/nonaktifkan”

7d. Klik tombol “Batal”

8d. Menampilkan halaman data
pengguna

A.12. Scenario Logout

Tabel A.13 Scenario Logout Admin

ID UC13

Nama Use Case Logout

Aktor Admin

Deskripsi Merupakan fitur untuk keluar dari
sistem

Prekondisi Aktor berada pada halaman dashboard
sistem

Prakondisi Aktor telah keluar dari sistem

Aktor

Sistem

1. Klik menu Keluar

2. Menghapus session aktor

3. Menampilkan halaman awal
sistem
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Tabel A.15 Scenario Logout Apoteker

ID UC13

Nama Use Case Logout

Aktor Apoteker

Deskripsi Merupakan fitur untuk keluar dari
sistem

Prekondisi Aktor berada pada halaman dashboard
sistem

Prakondisi Aktor telah keluar dari sistem

Aktor

Sistem

1. Klik menu Keluar

2. Menghapus session aktor

3. Menampilkan halaman awal
sistem
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LAMPIRAN B. ACTIVITY DIAGRAM
B.1. Activity Diagram Login

Pengguna Sistem
Mulai
Mengakses halaman awal sistem \ \( login \/
( J G A
Mengisi form e
password J
\ terdapat form kosong\/\ ya ( kan pesan i form yang
o noen Hem 7Y k kosong *form ini harus diisi®
tidak
n _(n .
atau salah ilkan pesan pada form "username
kamu P yang anda salah”
tidak
Menampilkan halaman
dashboard admin
Selesai
Pawerad By Visual Paradigm Community Edition €

Gambar B.1 Activity Diagram Login - Admin
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Pengguna Sistem
Mulai
(Mmgaltses halaman awalshtemw \( hat login \/
J 9 y=
Mengisi form dan \
password
terdapat form kosong\/\ ya (- pesan dibawah form yang
b e 7y \& kosong form ini harus diisi”
tidak
atau o salali ya f, nampilkan pesan pada form “username
katau P yang anda salah”
tidak
Menampilkan halaman
dashboard apoteker
Selesai
owered By Visual Paradigm C un‘.\L!‘ne

Gambar B.2 Activity Diagram Login — Apoteker
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B.2. Activity Diagram Mengelola Data Obat

Pengguna Sistem

data obat

dari database

Menampikan halaman ®
data obat
Selesai

Kikk tombol kon
dengan label "Hapus™

Menampilkan alert yang berisi
pesan "Apakah anda yakin akan
‘menghapus data ini?"

Klik

tombol ‘Menghapus data obat teriih
e — =T

d By

Gambar B.3 Activity Diagram Mengelola Data Obat — Apoteker
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B.3. Activity Diagram Mengelola Data Persediaan Obat

:i g berisl

pesan’ yakin akan
menghapus data ini?”

Kiik tombol Kiik tombol (

“Tidak* ya" obat temilih dari database

Gambar B.4 Activity Diagram Mengelola Data Persediaan Obat — Apoteker

9
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padadata persediaan obat ]\

r Mengambil data persediaan obat dari

database berdasarkan nomor rak yang
k dipilih

Menampilkan detail data persediaan obat
berdasarkan nomor rak yang telah dipilih

vared By Visual Pa

adigm Commun

Pengguna Sistem
Mulai
[ Klik menu Persediaan ) (Mengo;trb::h pevs?m
Kiik salah satu nomor rak (~ Menampikan haiaman data ®
k persediaan obat Selesai

ty Edit

n Q

Gambar B.5 Activity Diagram Melihat Laporan Data Persediaan Obat — Admin
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B.5. Activity Diagram Mengelola Data Jenis Obat

Pengguna Sistem

data jenis
obat dan database

Menampilkan halaman O
data jenis obat
Selesai

Kiik submenu Data Jenis Obat

A

Kk tombol kon KIK tombol kon Kitombol ) (u fom tambah
dengan label "Hapus® dengan tabel“Uba | {Tambah Jenis Obat | | catajenisopat j&—
( Mengisi form }\<
data jeni

|

tambah
s obat
P terdaat form kosona__ A ¥a amm::m
e *form ini harus diisi®

tidak

Klik tombol
“Batal® jenis obat sudah ada ‘

Menyimpan data jenis obat
ke dalam database

fom
ubah data jenis obat

ya

terdapat forn kosong A ¥a Menampilkan pesan
dibawah form jenis *form ini

data fenis obat
terpilih dari database

Poverad By Visua Paradgm Communty Editon €}

Gambar B.6 Activity Diagram Mengelola Data Jenis Obat — Apoteker
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B.6. Activity Diagram Mengelola Data VVendor

Pengguna Sistem
Mylai
data vendor
Kiik menu Vendor ‘dari d:
‘Menampilkan halaman
data vendor
Selesai
Klik tombol kon Kik tombol ikon Kik tombol ) é
“Hapus® de “Ubah® “Tambah Vendor™ )

Mengisi form tambah
Jj data vendor
Menampikan pesan
tardanat form kasona, ya
rg; tombol O dibawah form yang kosong
e l “form ini harus diisi™
i

Kiik tombol

terdapat form kosong A Y3 de-av:nvlm pesan
| “form ini harus disi™

\L tidak

ya

nama vendor sudah ada ’

Menampilkan alert yang berisi
pesan “Apakah anda yakin akan
‘menghapus data ini?"

Kiik tombol data vendor
“Tidak™ terpilih dani database

Gambar B.7 Activity Diagram Mengelola Data VVendor — Apoteker

aradigm Community Ediion €}
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B.7. Activity Diagram Mengelola Data Pembelian Obat

Pengguna Sistem

Mulai

Kiik menu Transaksi

( Kk bnen J obat dari database

Selesai

Kik tombol ikon dengan Kiik tombol Kk salah satu nomor faktur ) e
label "Ubah™ “Transaksi Baru™ pada tabel data mhnmﬂ yang dipilih
( form tambah
B

Mengisi form tambah
«data pembelian obat

tordanat fnm knsnnn A ya

tidak

Menyimpan data pembelian
obat ke dalam database

‘Menambah stok persediaan obat
dengan kuantitas pembelian

1

fomm ubah
data pembelian obat
terdapat form kosong ya Menampilkan pesan

“form ini harus diisi*

Memperbarui data pembelian
obat terpilih pada database

m

e By Visua Paradgm Community Edtion ]

& dibawah form yang kosong
]// tidak

Gambar B.8 Activity Diagram Mengelola Data Pembelian Obat — Apoteker
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B.8. Activity Diagram Melihat Laporan Data Pembelian Obat

161

Pengguna Sistem
Mulai
\ (Msngalbl data pembefian
( AHEIDRGAT o ) \_  obatdar database
Kiik salah satu nomor faktur \/ Menampilkan halaman data 0)
pada tabel data pembefian obat ]\ pembelian obat Selesai

(Mmanu data pembelian obat dari

L

database berdasarkan nomor faktur

yang dipilih

Menampilkan detail data pembelian obat
berdasarkan nomor faktur yang telah dip!

)

Powerad By V

sual Pa

digm Community Edition €}

Gambar B.9 Activity Diagram Melihat Laporan Data Pembelian Obat — Admin
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B.9.

Activity Diagram Mengelola Data Penjualan Obat

162

Penﬁuna

Sistem

Mulai

!

Kiik submenu Penjualan

obat dari database

penjualan obat J

e

Kiik tombol ikon Kiik tombol Kiik salah satu nomor faktur
dengan label “Ubah™ “Transaksi Baru™ pada tabel data penjualan obat

Selesai
Mengambil data penjualan obat dari
|——— | database berdasarkan nomor faktur
yang dipiih

form transaki
penjualan obat

Jumiah DAY Kygrang ( ofifikasi " Jumiah
V uang yang harus dibayar kuran...
\L tidak

Memasukkan jumiah

dilakukan perubahan

Jumiah Kurang
va _, ( Menampikan noliikasi“Jumiah
uang yang harus dibayar kuran...
tidak
‘Memperbarui data penjualan obat
kedalam database dan
‘memperbarui jumiah persediaan
obat

Ii

wared By Visual Paradigm C

unity Ed;

=

Gambar B.10 Activity Diagram Mengelola Data Penjualan Obat — Apoteker
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B.10. Activity Diagram Melihat Laporan Data Penjualan Obat

Pengguna Sistem
Mulai
\ ( Mengambil data penjualan
(KllcumiualanJ K i SRR
Klik salah satu nomor faktur \/ ( Menampilkan halaman data ®
pada tabel data penjualan obat]\ k penjualan obat Selesai
Mengambil data penjualan obat dan
database berdasarkan nomor faktur
k yang dipilih
Menampilkan detail data penjualan obat
berdasarkan nomor faktur yang telah dipilih
Pow J’~,‘J':7‘,‘ Visual ;"'A"I'!')' A ".l!"‘,‘:_I'J'l e

Gambar B.11 Activity Diagram Melihat Laporan Data Penjualan Obat — Admin
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B.11. Activity Diagram Mengelola Data Pengguna

Pen@um Sistem

Mulai

form nama produk kesong
\ ya

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar B.12 Activity Diagram Mengelola Data Pengguna — Admin
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B.12. Activity Diagram Logout

Pengguna Sistem

Mulai
( Klik menu Keluar )7 %(Menghmus session pengguna)
Menampilkan halaman awal
sistem
Selesai
rad By Visual Paradigm Community Edition Q
Gambar B.13 Activity Diagram Logout — Admin

Pengguna Sistem

Mulai

!
o o N )

\'4

Menampilkan halaman awal
sistem

Selesai
arad By Visual Paradigm Community Edition Q
Gambar B.14 Activity Diagram Logout — Apoteker
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LAMPIRAN C. SEQUENCE DIAGRAM
C.1. Sequence Diagram Login

—@

166

Admin LoginPage LoginController User DashboardPage
1: input username, password; : I I :
| | I
2: onClickButtonMasuk; | | |
| | |
2.1: login(Srequest); : I :
| |
| 2.1.1: authenticatesUser(Srequest); I
| 1
: 2.1.2: retum Sresult;
: ST
| 2.1.3: redirect view('dashboard’);
| I
| ; ! ..
[at/ | i i i
| | | I
[form kosong] | | | |
3: onClickButtonMasuk; ' | |
B | |
| |
3.1: span(form ini harus diisi’); : :
| |
| |
I i
[usemame atau password salah] | |
| |
4: onClickButtonMasuk; | |
| |
| |
/|_] 4.1: login(Srequest); | |
L 0 L |
l 411 ), |
4.1.2: retum Sresult;
| 4.1.3: span(‘'username atau password salah); |
U\ | |
i | |
| | | |
| I I |
' ! PoveradBy Visual Parada ity an ©
Apoteker LoginPage LoginController User DashboardPage
1: input username, password; I I I I
| | |
2: onClickButtonMasuk; : : :
| | |
2.1: login(Srequest); I | |
| |
1|J 2.1.1: authenticatesUser{Srequest); : I
| |
: 2.1.2: return Sresult; :
| S |
| 2.1.3: redirect view('dashboard’), |
| Il
! ; ] >
an ! i i !
] | | | |
| | | |
3: onClickButtonMasuk; : : : :
B | | |
| | |
3.1: span(form ini harus diisT); I : :
| | |
| | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
4: onClickButtonMasuk; | | | |
| : | |
| |
/I_I 4.1 login(Srequest); | I !
1 4.1.1: authenticatesUser(Srequest), I I
| |
|
| 4.1.2: return Sresult; |
oo L . RESESmEoono oo |
: 4.1.3: span( username atau password salah ), :
D\ | |
| |
| | | |
| I I I
| | 2 By Visual Paradigr ity fdition €

Gambar C.2 Sequence Diagram Login — Apoteker
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C.2. Sequence Diagram Mengelola Data Obat

167

13: onClickButtonHapus;
|

R

14: onClickButtonYa;

14.1: destroy(Sid);

13.1: alert(’apakah anda yakin akan menghapus data ini?’),

14.1.1: find(Sid)->delete(Sid);

Apoteker DashboardPage DataObatPage ObatController Obat
M | | | |
1: onClickMenuObat; | | | |
B | | |
2: onClickSubMenuDataObat; | | |
| | |
2.1: route('data-obat’); : : :
2.1.1: index(); : :
I 21.1.1:ali(); |
|
| 2.1.1.2: return Sdata;
| K
! 2.1.2: retum response{)->json(Sdata); 1
i il RS e A _ |
| |
3: onClickButtonTambah; 1 : :
!
T | |
| | |
| 3.1: openModal(‘add’); | |
4: input form data obat; : :
t | |
5: onClickButtonSimpan; : :
T | |
I 5.1: store(Srequest); I I
: 5.1.1: create(Srequest); :
\ )
{ 5.1.2: return Sresult;
| T e e
: 5.1.3: notif(data obat berhasil ditambah'); i
| |
| T T |
I L I I
= | | | |
[batal menambah data] | | | |
6: onClickButtonBatal; I : I
T | |
/IJZ] 6.1: closeModal('add); : :
| |
J ! !
[form kosong] | | | |
7: onClickButtonSimpan; : I :
| |
7.1: span(‘form ini harus diisi’), : :
| |
aE | |
t t t
8 onCIx:kButtonL[ban; : : :
t | |
| | |
I 8.1: openModal(‘edit); I i
'
9: update form data obat; : :
+ | |
10: onClickButtonSimpan; i i
10.1: update(Srequest, Sid); : :
10.1.1: find(Sid)->update(Srequest, Sid), |
|
10.1.3: notif(data obat berhasil diperbaruf');
|
U |
| |
| |
T T T
atts | | I
[batal mengubah data] I i :
11: onClickButtonBatal; | |
1 | |
| |
/“ZI 11.1: doseModal('edit); I I
| |
| |
| | |
T T 1
[form kosong] i | |
12: onClickButtonSimpan; | |
1 | |
| | |
12.1: span(form ini harus disi"); : :
| |
| |
T T
| |
| |
| |
| |
haj |
| |
|
|
|
|
|
S

14.1.3: notif(data obat berhasil dihapus’);

14.1.2: return Sresuit;

<_ ____________________
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alt

[batal menghapus data]

t t

| |

| |

| |
15: onClickButtonBatal; :

1

T

|

|

|

|

|

i

/I_E 15.1: alert("hide")

1

Gambar C.3 Sequence Diagram Mengelola Data Obat

C.3. Sequence Diagram Mengelola Data Persediaan Obat

Apol_eker Dx i Pagy DataPer .I ObatPage Persediaa;\Comroler Persediaan
1: onClickMenuDataPersediaan; : :
|
|

|

|

1.1: route( persediaan’); :
1.1.1: index(); :

1.1.1.1:all),

1.1.1.2: return Sdaf

1.1.2: return response()->json(Sdata);

<_ _________________________

2.1: openModal(detail’);

2.2: detail(Snomor_rak);

2: onClickNomorRak; oIy

| 2.2.1: find(Snomor_rak}>get();
2.2.2: retum S$data;
, SRR
2.3: return response(}->json(Sdata);
————————— |
L . |
3: onClickButionTambah; : i ]
| |
| |
3.1: openModal(add’), I :
4: input form data persediaan; | |
1 | |
T

5: onClickButton Simpan; : I
| |
5.1: store(Srequest); : l
|
I 5.1.1: create(Srequest); :

5.1.2: retum Sres

5.1.3: notif('data persediaan berhasil ditambah');

.

(e

[batal menambah data]
6: onClickButton Batal;

6.1: closeModal('add’);

[form kosong]

7: onClickButton Simpan,

——1

[
8: onClickButton Ubah;

8.1: openModal(edit’);

9: update form data pe'rsemaan:

|
10: onClickButtonSimpan;

10.1: update(Srequest, Sid);

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L
I
|
|
|
|
7.1: span(‘form ini harus diisT); |
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1

0.1.1: find(Sid)->update(Srequest, Sid);
|

10.1.2: return Sresult;

10.1.3: notif('data persediaan berhasil diperbaruf);
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1 } |
alt, | |
A \ |
[batal mengubah data] | |
11: onClickButtonBatal; I
|
/IJZI 11.1: closeModal(edit); :
|
| |
t i
[form kosong] | |
12: onClickButtonSimpan; : : :
|
T | |
: 12.1: span(‘form ini harus diisT), : :
| | |
| | |
t t t
13: onClickButtonHapus; I :
| |
| |
13.1: alert('apakah anda yakin akan menghapus data :ni?’); l
14: onClickButtonYa; I I
14.1: destroy(Sid); ) i
14.1.1: find(Sid)->delete(Sid); |
|
| 14.1.2: return Sresult;
T sl By B 000000 B
: 14.1.3: notif('data persediaan berhasil dihapus'); i
I |
| 25 IE |
Il Il il il
- | | I |
[batal menghapus data] | | | |
15: onClickButtonBatal; i ] ;
H | |
15.1: alert(hide’); I :
| |
| |
| : : By \Visual Paradigm Co uﬁ_l:z 3

Gambar C.4 Sequence Diagram Mengelola Data Persediaan Obat

C.4. Sequence Diagram Melihat Laporan Data Persediaan Obat

X —@® @ O @

Admin D age DataP ObatPage PersediaanController Persediaan

1: onClickMenuLaporan;

2: onClickSubMenuPersediaan;

| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

|

| 2.1: route('persediaan’);

2.1.1: index(),

21.1.1: all();

2.1.1.2: retum Sdata,

2.1.2: retum response()->json(Sdata);

<_ _________________________

3.1: openModal( detail');

3.2: detail(Snomor_rak);

L0 Loy

3: onClickNomorRak; il

3.2.1: find(Snomor_rak)->get();

3.2.2: retum Sdata;

3.3: return response()->json(Sdata);

I — i — e |

Gambar C.5 Sequence Diagram Melihat Laporan Data Persediaan Obat
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C.5. Sequence Diagram Mengelola Data Jenis Obat

—O O N B

Apoteker DashboardPage DataJenisObatPage JenisObatController JenisObat
M | |
1: onClickMenuObat; |

2: onClickSubMenuDataJenisObat;

2.1: route('jenis-obat’);

2.1.1: index();

2411 allf);

2.1.1.2: retum Sdata;

EomsmTT =

3: onClickButtonTambah; T.
|
T

|
| 3.1: openModal('add');

|
4: input form data jenis obat;

5 mCIickBunonSi‘mpan,

5.1: store(Srequest);

T
|
|
|
| 5.1.1: create(Srequest);
|
: 5.1.2: return Sresult; /l
|
I 5.1.3: notif('data jenis obat berhasil ditambah’); |
| 5 |
| |
I ' I
alt | | |
| | |
[batal menambah data] | | |
6: onGilckButtonBatal; : ) i
T |
: IJZ] 6.1: closeModal(add); !
| |
| | |
T T T
[form kosong] | | |
7: onClickButtonSimpan; : :
|
T B |
! 7.1: span(form ini harus disi’; !
| |
| |
| | |
v | |
8: onClickButtonUbah; | |
|
|
8.1: openModal('edit); i
|
9: update form data jenis obat; |
+ |
! |
10: onClickButton Simpan; |
+ 10.1: update(Srequest, $id); f
10.1.1: find(Sid)}->update(Srequest, Sid); |
10.1.2: return Sresult;
T I I el s S R e
| 10.1.3: notif(data jenis obat berhasil diperbaruf);
I
|
|
T
[3%
[batal mengubah data)
11: onClickButtonBatal,

s

[form kosong]
12: onClickButton Simpan;

12.1: span(form ini harus diisi’);

i
|
T
|
|
|
|
|
11.1: closeModal(edit’),
|
T
|
|
I

13: onClickButton Hapus;
I

13.1: alert("apakah anda yakin akan menghapus data ini?"),

14: onClickButtonYa;

14.1: destroy(Sid);

14.1.1: find(Sid } >delete(Sid);

14.1.2: return Sresult;

14.1.3: notif(data jenis obat berhasil dihapus’);
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.

|
[batal menghapus data] :
15: onClickButtonBatal;

P 15.1: alert(hide");

red By Visual Paradigm Community Ed|

Gambar C.6 Sequence Diagram Mengelola Data Jenis Obat

C.6. Sequence Diagram Mengelola Data Vendor

-—® @ O B

Apoteker DashboardPage DataVendorPage VendorController Vendor
M | |

1: onClickMenuDataVendor; :

i

| |

| I

1.1: route('vendor’); } I
1.1.1: index(); :

14.1.1: all();

1.1.1.2: retum $data,

(—

1.1.2: retum response()->json(Sdata);

|
|
|
|
|
|
|
|
|
2: onClickButtonTambah; S
|
T
|
|

2.1: openModal(add’);

|
3: input form data vendor;
I

4: onClickButtonSimpan,
'

4.1: store(Srequest);

4.1.1: create(Srequest);

4.1.2: retum Sresult

[batal mengubah data]

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
[
< _____________ U
4.1.3: notif('data vendor berhasil ditambah’); T
|
i {ip |
I L L L
= I I I |
[batal menambah data] | | | |
5 onCIickBuﬂonBlatal; : : :
T | |
: Z| 5.1: closeModal(add); : i
| | |
| B | |
I I I I
{form kosong] 6: onClickBuﬂonS&r}lpan; { : :
T | |
: 6.1: span('form ini harus diisi'); : :
| | |
| a5 | |
| L | Il
| | | |
7 onCIickBurtonUlbah; { : :
| | |
: 7.1: openModal('edit’); : :
| | |
8: update form data vlendoﬁ : :
T | |
9: onClickButtonSimpan, | |
: 9.1: update(Srequest), : :
I L 9.1.1: update(Srequest); |
|
| 9.1.2: retum Sresult;
| P S —
I .1.3: notif('data vendor berhasil diperbarui’);
|
|
T
alt I
|

10: onClickButtonBatal,

1

|

| “Zl 10.1: closeModal(’edit);
I

I

I I

______—‘7T(D

——————— e

b
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+ v 4 !
i | | |
{form kosong] 11: onClickButtonSimpan; | | |
1 I | |
| ] | |
: i 11.1: span(‘form ini harus diisi’); : I
| LI | |
| | | |
t t t t
12: onCickButtonHapus; : : :
T | |
| i | |
: 12.1: alert(apakah anda yakin akan menghapus data ini?); }
13: onClickButtonYa; L :
13.1: destroy(Sid); : :
i & 13.1.1: delete(Sid); |
t i
13.1.2: retum Sresult;

13.1.3: notif('data vendor berhasil dihapus"),

redd By Visual Paradigm Community Ed

2rek
B -

tion

|
! |
| s |
I I
[aly | I
[batal menghapus data] | |
14: onClickButtonBatal, : :
|
t | |
0 14.1: alert(hide’) ! :
| |
| |
13
|

Gambar C.7 Sequence Diagram Mengelola Data VVendor

C.7. Sequence Diagram Mengelola Data Pembelian Obat
X ® @ - ® -0 @ ©) N N

Apoteker DashboardPage DataP erbelianPage PombelanControler Pombetan
| |

1: onClickMenuTransakst !

2 onClickSubMenuPombelan

21: route( pembekan);

21.1; ndex()

21.1.2: rtum Sdata

210,180

1
212; rtum response)->json{Sdata);

! | i
3 ecickiona ki |
: 1 5 oetpembtondeat, seonr. ok !

3.1.1: detab(Snomor_rak);

T
|
|
|

3.2 retum response)->jon(Sdata);

4.1: route( pembelan/add }

5. input form data pembalian

6 onClickB uttonSimpan

6.1: sore{Sraquest) !

6.1.1: create(Scoquest);

612 mhum Sresul;

|
1
1
1
1
1
|
1
1
1
|
1
|
4 enClckButonTransaksBar:
T
|
1
|
|
|
1
H
|
|
1
1
1
1
1
1
1
|
1

6.1.3: notf{data pembelian behas ditamban); By
- i
1 H
i H
H
[ i
oot menambeh datal i
7. nClckBuongata; ]
i
. 1.1 roue(pombalan; J !
| 1 H
| LM | i
orm kosong] 1 8 onClekButtonSimpan: ! i 1
! H
: ’[‘p 8.1: span(Toem ini Islam disry :
1 H !
! i
+ i
© caCickButonUpan: H
T /] | 9.1:route( pombkian‘edif. Snomor_faktur); H
1 i i
i g i} i 1l
! 0-updto form data pombelion H i
i i
[ —— ! i
11.1: pdto(Sroguest,Sc) i i
Lo s |

11.1.2: retum Srest,
11.1.3: nott
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[batal mengubah data]

12: onCickButtonBatal

12.1: rute (pembelan);

i

lorm kosong]

| 13 onCickButonSimpan

f P pT——

|
|
|
I
T
|

I
T
1

Gambar C.8 Sequence Diagram Mengelola Data Pembelian Obat

1: onClickMenuLaporan;

2: onClickSubMenuPembelian;

3: onClickNomorF aktur;

—0

2.1: route('pembekian’);
—>

DetailPembeiianPage

2.1; index()

2.1.2: retum responsef)->json(Sdata);

Snomor_faktur);

Eumm«

3.1.1: detail(Snomor_rak);

|

Sequence Diagram Melihat Laporan Data Pembelian Obat

-

PembelianControlier
|

2.1.1.1: al();

2.1.1.2: retum Sdata;

3.1.1.1: find(Snomor_faktur)->gel();

3.1.2: retum response()->json(Sdata);

3.1.1.2: retum Sdata;

Gambar C.9 Sequence Diagram Melihat Laporan Data Pembelian Obat

1: onClichMonuTransakst

2:onClickS ubMenuPenjualan;

3 eaClckNomorF:

2.1 route(penjualan).

Sequence Diagram Mengelola Data Penjualan Obat

axtur

2

@ 8 e

i
index() 1

PenpuaianC

21.2: rtum resy

14
!
T
I
|
|
1

I
T

H
pomatoponcsaniay |

4: onClickButionTransaks

|
/U 3.1: routa(penjualanidetail, Saomor_fakius);

3:1:1: detal(Soomor_rak),

T
i

i
31.2: retum response()->ison($dat);

:

41 routa(penpaniadd),

)
5 Input form data penjsatan

6 onClichButtonSimpan

1
i
i

i
| 61: swore(sreques;

ontroter walan

3:1,1.1: find{Soomor_faktur}>geli).

31.1.2 o Saata,

6.1.3: noM{data penkiatin beash ditambah);
T

i
7 onClickButionBatal

! 7.1: rovte{penjualan, |
o< T

8 onClickButionSimpan,

=

i
1
8.1 spanlorm ini harus gis)

 onClickButionU

|
9.1: route penjualan‘edif, Saomor_fakur),

1
1)

1
10:updete form dta parkain !

[T —

H H
| '
1 |

1 |
1 |
1 1

Sd)

11.1.3: not(

[IER} )

| J
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i |
| 12 onCickButionBatat ! !
u( 121 routa(penisalarr).
T
H | T
| i

i
| 13: cnCaciEtonsimpan

|
R
:
:

Gambar C.10 Sequence Diagram Mengelola Data Penjualan Obat

C.10. Sequence Diagram Melihat Laporan Data Penjualan Obat
X o @ —@ @) @

Admin ua DetailPenjualanPage PenjualanController Penjualan
i | i

1: onClickMenuLaporan; | I 1

i

1

I

1

I

2 onClickSubMenuPenjualan;

2.1: route('penjualan’);

|
|
|
i
|
|
|

2.1.1: index()

2.1.1.1: ak();

2.1.1.2: retum Sdata; ﬁ]
2.1.2: retum response()->json(Sdata)

o : FUR I T

3: onClickNomorFaktur;

>ﬂ 3.1: route('penjualan/detaif, Snomor_taktur),

3.1.1: detail($nomor_rak);

3.1.1.1: find(Snomor_faktur)->get()

3.1.1.2: retum Sdata;
31.2: retum response()->son(Sdata);, S —————————————————————
I S AR T

i | Ponared By Veust Paradg eopen @

Gambar C.11 Sequence Diagram Melihat Laporan Data Penjualan Obat

C.11. Sequence Diagram Mengelola Data Pengguna

X @ @ O @

Admin DashboardPage DataPenggunaPage UserController User
M | I

1: onClickMe nuDataPengguna; | | |
| |

1.1: route('user’); !
1.1.1: index();

|

|

|

| 1.1.1.2: retum Sdata;

| K—————
|

|

|

1.1.1.1: all();

1.1.2: retum response()->json{Sdata);

|
2: onClickButtonTambah; |
1

|

| 2.1: openModal( add’);
3: input form data pengguna;

i

t
4: onClickButtonSimpan;
1

=T R

4.1: store(Srequest);

4.1.1: create(Srequest),

4.1.2: retum Sresult; “
4.1.3: nofif('data pengguna berhasil ditambah’);

[

(s

[batal menambah datal
5: onClickButtonBatal,

5.1: closeModal(’add’);

{form kosang] 6: onClickButtonSimpan;

6.1: span(‘form ini harus diisi’),

_________,________-__.__
R R S R e e [N

I
|
|
|
|
|
1
|
|
|
|
|
|
Il
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(&

]
T
|
[batal mengubah data] !
10: onClickButtonBatal;

;
: 10.1: closeModal('edit);
|
|
|

T

form kosang) 11:0n CI;ckButtonSiénpan:

F————

L
|

,4

+

|

| 11.1: span(form ini harus diisi');
| ZI

|

I

|

|

| aradiq
'

Gambar C.12 Sequence Diagram Mengelola Data Pengguna
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LAMPIRAN D. TRANSKRIP WAWANCARA
Wawancara Objek Penelitian

Narasumber : Ibu Yudhistirawati Khusna
Jabatan . Apoteker Klinik Pratama Rolas Medika

1.

Bisa tolong anda jelaskan sedikit tentang Klinik Pratama Rolas Medika?
Jawaban:

Klinik Pratama Rolas Medika merupakan salah satu klinik yang dimiliki oleh
PT. Rolas Nusantara Medika yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan
rawat jalan. Klinik ini memiliki apotek yang menyediakan atau menjual obat
bagi pasien dan juga masyarakat umum.

Berapa jumlah obat yang ada di Klinik Pratama Rolas Medika?

Jawaban:

Saat ini Klinik Pratama Rolas Medika memiliki persediaan obat kurang lebih
500 jenis obat.

Bagaimana proses pembelian obat pada Klinik Pratama Rolas Medika?
Jawaban:

Klinik melakukan pembelian obat ke banyak vendor yang berada di Jember
dan luar kota. Dalam melakukan pembelian obat, klinik harus membuat surat
pesanan yang diserahkan ke pusat yaitu PT. Rolas Nusantara Medika.
Kemudian dari PT. mengirim surat pesanan tersebut ke vendor. Setelah itu
vendor datang ke klinik untuk mengirim obat yang telah dipesan.

Berapa banyak rata-rata jumlah obat yang dibeli oleh Klinik dalam sekali
pembelian?

Jawaban:

Untuk jumlah pembelian obat tidak menentu, biasanya klinik melihat penjualan
bulan sebelumnya sebagai acuan. Pembelian dilakukan satu bulan sekali, tetapi
ada beberapa obat yang lebih dari 3 kali pembelian dalam sebulan karna
persediaan sudah atau hampir habis. Sebenarnya lebih efektif jika melakukan
pembelian dalam jumlah banyak, karena harga yang didapat tentu relatif lebih

murah.
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5. Apakah klinik sering mengalami kekurangan atau kehabisan persediaan obat?
Jawaban:
Ada beberapa produk obat yang sering mengalami kekurangan persediaan,
dikarenakan permintaan obat mengalami kenaikan yang tinggi dan hal itu yang
menyebabkan pembelian berulang kali dalam sebulan. Pembelian berulang kali
dalam sebulan tentu menyebabkan biaya tambahan seperti biaya transportasi,
dll.

6. Bagaimana proses penjualan obat pada Klinik Pratama Rolas Medika?
Jawaban:
Klinik memiliki apotek yang menjual obat bagi pasien dan masyarakat umum
berupa penjualan obat resep dan nonresep. Selain menjual obat, klinik juga

menjual alat-alat kesehatan.
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